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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengembangkan kemampuan mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Subjek penelitian
adalah 21 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan skala, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang
terdiri dari rasional strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan
pembiasaan. Model pengembangan pembelajaran keterampilan koping untuk mengelola emosi
negatif anak usia 4-6 tahun dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan atau valid. Validasi
dilakukan oleh validator ahli model, materi, dan media. Hasil validasi menunjukkan kelayakan
karena hasil penghitungan seluruh item, baik model, materi, dan media memiliki V hitung yang
lebih besar dari V tabel 5 %. Model pengembangan pembelajaran keterampilan koping efektif
untuk mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji Wilcoxon
Signed Ranks dengan nilai (Sig.) 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: model pembelajaran, koping, emosi negatif, anak usia 4-6 tahun

Abstract

This study aims to develop a learning model of coping skills to develop the ability to manage
negative emotions in children aged 4-6 years. The research subjects were 21 children. Data
collection techniques using scale, observation, and documentation. The data analysis technique
used descriptive qualitative with the Miles and Huberman model. The results showed that the
learning model of coping skills includes syntax which consists of rational strategy, identification
of children's emotions, exercises and practices, assignments, and habituation. The learning
development model for coping skills to manage negative emotions for children aged 4-6 years
was developed to meet the eligibility or valid criteria. Validation is carried out by expert
validators of models, materials, and media. The validation results show the feasibility because the
calculation results of all items, both models, materials, and media have a V count that is greater
than V table 5%. Coping skills learning development model is effective for managing negative
emotions of children aged 4-6 years. This is indicated by the results of the Wilcoxon Signed Ranks
test with a value of (Sig.) 0.000 < 0.05. Keywords: learning model, coping, negative emotions,
children aged 4-6 years
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yaitu di Taman Kanak-kanak (TK)
telah mengembangkan kompetensi emosi anak yang diatur dalam Kurikulum Tahun 2013. Dalam
kurikulum 2013 terdapat pengembangan sosial emosional yaitu menunjukkan perilaku yang
dapat menyesuaikan diri (SE 2.11), mengenali emosi diri dan orang lain serta mampu
menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (3.13-4.13); dan mengenali dan mengungkapkan
kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat (3.14-4.14). Pada umumnya
pengembangan keterampilan koping di TK lebih bersifat kuratif. Guru juga menyatakan belum
adanya rencana program pembelajaran yang khusus membekali anak dengan materi koping.

Data kuesioner menunjukkan bahwa dari 167 guru, 96% guru menyatakan pentingnya
keterampilan koping untuk anak. Namun pada kenyataannya, hasil kuesioner menunjukkan 87%
guru belum mengetahui tentang keterampilan koping, dan 93% guru menyatakan belum adanya
buku panduan keterampilan koping. Lebih lanjut, hasil pengamatan dan wawancara dengan guru
di dua belas TK di wilayah Sleman, Bantul, dan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa materi yang
terkait koping atau keterampilan mengatasi belum diberikan secara khusus. Sejumlah 54% guru
mengembangkan keterampilan koping di kelas secara kuratif, dan belum melalui pembelajaran
yang bersifat preventif. Berdasarkan hasil data lapangan tersebut, para guru mengharapkan
adanya model, buku panduan, dan pelatihan model pembelajaran untuk mengelola emosi negatif
anak.

Koping akan berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga koping merupakan
komponen logis dari pembelajaran awal atau kurikulum prasekolah. Temuan Chalmers et al.
(2011) menunjukkan bahwa, pada dasarnya kurikulum dapat memasukkan penggunaan strategi
koping yang lebih nyata dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak dapat diajari untuk
mengevaluasi situasi dan mempraktikkan cara-cara yang produktif untuk mengatasi kesulitan
dan tantangan, sehingga ketika anak dihadapkan dengan situasi nyata, anak mampu merespon
dengan tepat.

Kegiatan yang mengarah pada keterampilan koping yang pernah dilakukan diantaranya
Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang yang menggunakan permainan
sebagai bagian penting dalam terapi anak (Lin & Bratton, 2015). CCPT mencakup dua bentuk
permainan atau pengajaran yang berbeda, yaitu: langsung melalui instruksi dan tidak langsung
dengan boneka, permainan, dan lainnya (Schaefer, 2011). Selain itu, ada temuan Gayler dan Evans
(Hoffmann & Russ, 2012) yaitu bermain pura-pura yang berfungsi sebagai interaksi sosial untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam keterampilan koping. Kegiatan-kegiatan tersebut
bersifat terapi bagi anak-anak tertentu dan tidak dilakukan untuk semua anak melalui proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut juga lebih fokus pada anak dan belum melibatkan orang
tua dalam pemberian tindakan. Idealnya orang tua dilibatkan melalui berbagai kegiatan edukasi
seperti pelatihan pengasuhan dan pemberian pengetahuan keterampilan koping agar dapat
melatih dan membiasakan anaknya selama di rumah. Dalam kegiatan tersebut, orang tua juga
belum diminta mencatat dan melaporkan perkembangan emosi dan perilaku anaknya.

Intervensi lain yang pernah dikembangkan adalah Parents Child Interaction
Theraphy/Terapi Interaksi Orangtua-Anak (PCIT). PCIT adalah intervensi yang dikembangkan
untuk pengasuh dan anak-anak yang berusia 4-7 tahun (Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011).
Selama terapi PCIT, orang tua dilatih melalui strategi yang berbeda untuk berinteraksi dengan
anak. Adapun hasil yang diharapkan adalah perilaku anak yang pada akhirnya akan berubah
karena adanya perubahan perilaku orang tua. Sasaran utama dari intervensi ini adalah orang tua
dan tidak melibatkan anak dalam kegiatannya.

Kementerian Kesehatan dan Sosial Finlandia mengakui perlunya sebuah program yang
mempromosikan Kketerampilan emosional dan kesehatan mental anak-anak di sekolah.
Selanjutnya, di Finlandia pada tahun 2003 telah memprakarsai pengembangan program
intervensi berbasis sekolah dengan nama Together at School. Program ini menggabungkan
komponen yang efektif dari program berbasis sekolah lainnya serta elemen unik yang
dikembangkan agar sesuai dengan sistem sekolah Finlandia dan kurikulum sekolah dasar.
Program intervensi terdiri dari alat dan metode manual, pelatihan elemen intervensi, dan
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kunjungan sekolah oleh instruktur. Intervensi dilakukan di ruang kelas oleh guru yang dipandang
sebagai agen utama dalam program pembelajaran emosional. Program ini melibatkan seluruh
staf sekolah dengan bantuan kepala sekolah. Selain itu, kolaborasi guru-orang tua juga dilakukan
demi keberhasilan program ini. Model Together at School inilah yang akan diadaptasi dan
dikembangkan peneliti dengan mengambil setting di Taman Kanak-kanak.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat anak bisa dilatih menggunakan keterampilan
koping dalam menghadapi permasalahan sehari-hari, dan belum adanya program yang
diterapkan sekolah yang fokus untuk mengenalkan dan melatihkan keterampilan koping pada
anak. Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini mengembangkan model pembelajaran
keterampilan koping untuk mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun, yang memenuhi
kriteria kegunaan, kevalidan dan keefektifan, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
bagi guru dalam membantu anak mempraktikkan koping positif dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui model pembelajaran keterampilan koping, diharapkan anak mengetahui berbagai koping
positif, dan menerapkannya untuk mengelola emosi negatif. Keterampilan ini diharapkan dapat
digunakan anak sepanjang hidupnya, agar anak bisa memiliki kesehatan mental dan mencapai
kebahagiaan hidup

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research and diffusion)
yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Aldoobie (2015) menjelaskan bahwa tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu: 1) analisis masalah dan kebutuhan
peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan materi, 3) implementasi, dan
4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengacu
pada langkah-langkah sistem desain pembelajaran ADDIE. Peneliti memilih ADDIE karena ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. Adapun tahapan
ADDIE yaitu: 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi) (McGriff, 2000). Berikut tahapan
ADDIE disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

Formative |

Implementatzon Summative |

Gambar 1. Model ADDIE

Secara garis besar, prosedur umum penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tahap I: Pendahuluan
Studi Lapangan
- Studi literatur - Analisis kebutuhan Model
- Focus Group » - Analisis kurikulum K ode )
Discussion Analisis karakteristik onseptua
peserta didik
o J
4 )
Tahap II: Pengembangan Model
Perancangan
- Uji Ahli
Revisi ‘ .
(Model, materi, media) Prototipe
MPK2A
- J
Tahap III: Implementasi & Evaluasi
Uji Coba . - Uji Lapangan
(Kecil, Menengah) » Revisi Model (Luas)
Diseminasi Model Final

1. Analysis (Analisis)

Gambar 2. Prosedur umum penelitian
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Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan) atau
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan, serta melakukan analisis tugas (task analyze).
Tahapan analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.

2. Design (Rancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Tahap ini dikenal
juga dengan istilah membuat rancangan (blue print). Pada tahap ini mulai dirancang model dan
Eanduan yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya dan studi

epustakaan. Terdapat dua produk utama dalam pengembangan ini yaitu model dan buku
panduan materi pembelajaran keterampilan koping untuk anak. Model yang dikembangkan
peneliti mengacu pada teori pengembangan model Joyce et al. (2015) yang meliputi sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini produk yang sudah disusun divalidasi oleh beberapa ahli untuk
mendapatkan instrumen penilaian yang valid. Adapun produk divalidasi oleh beberapa ahli
model pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan Aiken’s V.

4. Implementation (Implementasi)

Metode penelitian yang dilakukan pada tahap implementasi yaitu deskriptif kuantitatif
dan kualitatif dengan mengolah data FGD. Implementasi dilakukan dengan bantuan guru kelas
yang menerapkan kegiatan dengan bantuan panduan dan produk yang sudah dikembangkan.
Selanjutnya peneliti %ertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu pada lembar
observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Hasil dari uji coba ini dijadikan
landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi. Implementasi dilakukan dengan uji kelompok
kecil, menengah, dan luas.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi untuk melihat perubahan keterampilan
koping anak dengan uji Wilcoxon Signed Rank.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu menggunakan pendaé)at
para ahli (expert judgement) dari beberapa dosen yang merupakan ahli model, ahli materi, dan
ahli media dengan berbagai jurusan Selanjutnya, peneliti menghitung hasil validasi dengan
menggunakan rumus Aiken'’s V. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menganalisis butir
soal dengan pengujian internal consistency menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2017). Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif
diperoleh dari hasil angket validasi, yang diberikan kepada ahli model, ahli materi, ahli media,
serta skala untuk orang tua dan guru. Data kuantitatif tersebut selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
tahap reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Data kualitatif diperoleh dari hasil FGD, saran
tertulis dari validator, hasil wawancara dengan orang tua dan guru yang dijabarkan secara
deskriptif. Data kualitatif tersebut sebagai dasar perbaikan produk yang telah dikembangkan dan
melengkapi data dari instrumen lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba kelompok dilakukan dari uji kelompok kecil kemudian direvisi, dilanjutkan uji
kelompok menengah kemudian direvisi, dan dilanjutkan uji kelompok luas. Penelitian ini
dilakuEan pada masa pandemi sehingga jumlah subjek dibatasi untuk mengurangi kerumunan.
Uji kelompok luas dilakukan pada 21 anak dengan usia 4-6 tahun. Pada model uji coba luas ini,
peneliti telah menambahkan masukan dari uji coba kelompok menengah. Guru menerapkan
kegiatan sesuai arahan peneliti dan peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala
sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Adapun model
uji coba kelompok luas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

Gambar 3. Model uji coba kelompok lua
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Model Pembelajaran Keterampilan Koping untuk Anak (MPK2A)

Sistem Sosial

=P | Teladan bagi anak

. . Guru mengenalkan dan menjelaskan tentang koping yan
=mp| Rasional strategi (= .0 dipriﬁkan ! 9 KOPINg yang
‘ e . Guru menanyakan pengalaman emosi negative anak dan
Identifikasi emosi = dikaitkan dengan koping
Sintaks Latihan dan praktik Guru menjadi model, melatih anak beberapa kali,
MPK2A ‘ = | mendorong anak praktik koping
‘ Guru menugasi anak mengulang koping yang sudah
Peanasan > dipraktikan di rumah dan menceritakan pengalaman
‘ . Guru membiasakan anak dengan 1-2 koping yang sudah
Pembiasaan ’ dilatihkan setiap pertemuan
= | Motivator untuk guru
-p Kepala Sekolah
= | Fasilitator untuk guru

Guru
M P KZA —_— | Kerjasama dengan orang tua |
— | Teladan bagi anak di rumah |
=P Orang Tua
—
=p | Model |—> | Memberikan simulasi ke |
»l Fasilitato |_> | Merancang RPP, menerapkan sintaks, kerjasama dengan orang tua
Prinsip Reaksi »l Motivato |_>| Mendorong anak praktik koping positif |
MPK2A »l Edukator |_>| Memberikan edukasi ke anak dan orang |
»l Konsulta |—>| Melayani konsultasi orang |
»| Evaluator |—>| Mengevaluasi perkembangan |
»l Perangkat pembelajaran |->| Merancang RPP, media, metode, dan instrumen penilaian
- » Media komunikasi ortu- |->| Pertemuan, media social, layanan konsultasi |
Sistem |
Pendukung »l Pelatihan guru |->| Pengarahan untuk guru |
M PKZA »l Pelatihan orang tua |->| Pengarahan untuk orang tua |
»l Ruang katarsis |->| Ruang disertai media untuk anak yang sulit (difficuld child)
»l Instruksional | —>| Peningkatan keterampilan koping |
Dampak
MPK2A — Pengembangan asp?k !a.ln (nilai mora!‘ fisik motoric, kogpnitif,
» Pengiring —| dan bahasa) yang signifikan, anak lebih nyaman dalam

per jaran di kelas)

Gambar 4. Model Pengembangan Keterampilan Koping untuk Anak
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Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model pembelajaran (Joyce
etal, 2015), yang meliputi lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, sistem pendukung, prinsip
reaksi, serta dampak dampak instruksional dan pengiring). Dalam penerapan strategi
memerlukan sintaks sebagai acuan. Adapun sintaks dalam model pembelajaran keterampilan
koping untuk anak (MPK2A) meliputi: 1) Rasional strategi, 2) Identifikasi emosi anak, 3) Latihan,
4) Penugasan, dan 5) Pembiasaan. Sintaks pembelajaran koping disusun secara urut dari yang
paling mendasar yaitu menjelaskan pengertian, tujuan, dan alasan tindakan, sampai kegiatan
pembiasaan sebagai upaya pengulangan. Keterampilan koping dilatihkan pada anak berulang kali
agar anak-anak mengingat dan akhirnya terbiasa menggunakan koping positif.

Pembelajaran keterampilan koping anak pada penerapan MPK2A dilakukan melalui
proses pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Kekhasannya diantaranya guru melatihkan
keterampilan koping pada anak setiap hari. Hal ini sejalan dengan temuan Ho & Funk (2018)
bahwa mengajarkan keterampilan emosional dapat dimasukkan ke dalam jadwal kelas sehari-
hari, dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Guru dapat membantu anak dengan melatih
atau mengulang-ulang kebiasaan menyampaikan pengalaman emosi. Pernyataan tersebut
didukung dengan teori behavioristik yang dikemukakan Thorndike. Thorndike menyebutkan
tentang the law of exercise dimana semakin sering perilaku diulang, dilatih, dan dipraktikkan,
maka akan semakin dipahami dan menjadi kebiasaan (Rahyubi, 2012). Temuan ini diperkuat oleh
Ulwan (2013) bahwa salah satu metode pendidikan karakter di sekolah adalah melalui
pembiasaan dan latihan, termasuk keterampilan koping. Lebih lanjut, Eisenberg & Sulik (2012)
menegaskan bahwa Kketerampilan koping tidak hanya bertumpu pada pemahaman dan
pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembiasaan.

CASEL (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial emosional, termasuk koping
disampaikan pada anak melalui pelatihan, pemodelan, dan keterampilan mempraktikkan. Koping
yang merupakan bagian kompetensi sosial-emosional adalah fungsi terintegrasi dari efektivitas
dalam interaksi dan keterampilan yang mencakup pengetahuan, identifikasi, regulasi, dan
ekspresi emosi (S. A. Denham, 2006) (Fabes et al., 2006; Fabes, Gaertner, & Popp, 2006).
Pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk kesiapan sekolah anak-anak dan
kesejahteraan seumur hidup (Gross & Jazaieri, 2014). Latihan dan belajar berbagai keterampilan
hidup juga diberikan pada anak untuk bekal kehidupannya. Untuk semakin memantapkan
latihannya, anak diberikan penugasan. Penugasan diberikan agar anak semakin mengingat ragam
koping dan terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam penerapan
MPK2A juga dilakukan melalui metode ceramah, penugasan, unjuk kerja, serta bermain seperti
bermain peran. Hal ini sesuai dengan temuan dari Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu
teknik konseling yang dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip perkembangan anak
dan berusaha untuk memasukkan permainan sebagai bagian penting dari perkembangan anak
(Lin & Bratton, 2015). Penggunaan metode bermain peran (pura-pura) dalam MPK2A juga
sejalan dengan temuan Gayler dan Evans (Hoffman dan Russ, 2012) yaitu bahwa bermain pura-
pura berfungsi sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
menggunakan keterampilan koping.

Perilaku koping anak tidak akan terbentuk tanpa adanya inisiatif anak dan dukungan dari
orang tua. Bandura & Walters (1977) menegaskan bahwa perilaku seseorang memengaruhi dan
dipengaruhi oleh dunia sosial dan karakteristik pribadinya. Bandura percaya bahwa lingkungan
membentuk perilaku dan perilaku membentuk lingkungan. Termasuk dalam keterampilan
koping, seorang anak akan memilih dan menggunakan koping yang dibiasakan lingkungannya,
dan perilaku kopingnya akan membentuk lingkungan yang nyaman dengan banyak dampak
positif yang dirasakan seperti kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan. Hal itulah yang
menjadi dasar bahwa sintaks dalam model ini yaitu memberikan rasional strategi untuk
membangun pemahaman awal, mengidentifikasi emosi untuk mengetahui pengalaman anak,
memberikan latihan dan penugasan yang berulang kali, serta pembiasaan agar koping
terinternalisasi dalam diri anak. Keberhasilan program dalam model keterampilan koping tidak
terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah satu tempat pendidikan formal
merupakan tempat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
pembentukan tingkah laku atau karakter (Mudyahardjo, 2012), termasuk perilaku koping. Dalam
MPK2A, sistem sosial yang dilibatkan yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah
merupakan pimpinan sekolah yang berperan dalam menetapkan kebijakan, seperti penataan
kurikulum berbasis keterampilan koping, adanya Standar Operasional Program (SOP) seperti
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pembiasaan praktik 1-2 koping setiap harinya di setiap kelas, pelatihan untuk guru, pengadaan
artefak pendukung pembelajaran koping, penyediaan sarana prasarana pendukung keterampilan
koping, memantau kinerja guru, dan kebijakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lunenburg, F (2000) bahwa kepala sekolah berperan seperti manajer.

Dalam penerapan MPK2A ini, kelas anak usia dini memiliki peran penting dimana guru
memiliki kontribusi dan antar anak saling memengaruhi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Bronfenbrenner (2004), bahwa kelas menjadi salah satu tempat dimana anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan emosional, termasuk cara mengatur pengalaman terkait emosi.
Melalui iklim belajar yang menyenangkan, guru dapat mendukung perkembangan emosi anak.
Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Gartrell & Cairone (2014) yang menyatakan
bahwa guru yang mendorong dan merancang penggunaan keterampilan (ketahanan, ketekunan,
dan koping) dalam interaksi sosial, dapat meningkatkan kemandirian dan menciptakan peluang
positif untuk pertumbuhan anak. Anak-anak dapat saling memberikan pengaruh, ajakan, dan
dorongan melalui interaksi sosial di kelas.

Guru memiliki peran besar dalam perkembangan keterampilan emosi anak, termasuk
koping. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Durlak et al. (2011) yang menyatakan bahwa guru
memainkan peran penting dalam pengembangan emosi anak-anak di bawah asuhannya. Guru
berperan sebagai model koping positif saat pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan gagasan Dewantara (1977) yaitu bahwa pendidikan perlu menekankan
pentingnya keteladanan atau percontohan orang dewasa. Orang dewasa harus memberikan
contoh bertingkah laku yang baik sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Pelatihan
bagi guru, pengkondisian lingkungan belajar yang positif serta penerapan strategi pencegahan
dan intervensi perlu dilakukan (Douvlos, 2019). Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru
bagi generasi muda. Untuk menghadapi tantangan ini, WHO (2015) melaporkan masalah
kesehatan mental kaum muda yang meningkat pesat. Lebih lanjut, UNESCO (2019)
merekomendasikan untuk menyebarluaskan program pembelajaran sosial emosional yang
berpotensi mempengaruhi perkembangan generasi penerus dunia. Sekolah perlu
mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui lingkungan belajar yang berpusat pada
hubungan, metode pengajaran, dan penilaian formatif (Ferreira et al.,, 2020).

Pendapat Dewantara sejalan dengan pemikiran Bandura bahwa, imitasi dan pemodelan
memiliki kekuatan besar untuk membentuk dan memperkuat perilaku anak. Anak belajar dengan
mengamati kemudian meniru dengan berbagai pertimbangan yang dimiliki. Artinya tidak setiap
hal akan ditiru anak, namun ada pertimbangan kognitif yang digunakan anak saat memilih. Teori
analisis Bandura menyatakan tentang pembelajaran pengamatan (observational learning) yang
melibatkan empat fase dalam pembelajaran. Fase tersebut yaitu: 1) Fase perhatian atau atensi,
2) Fase pengingatan (representation process) atau retensi, 3) Fase peniruan perilaku model
(behavior production process) atau reproduksi, dan 4) Fase motivasi (motivation and
reinforcement process) (Slavin, 2008). Hal ini tampak pada penerapan MPK2A, dimana anak-anak
pada mulanya memperhatikan contoh koping yang diperagakan guru, selanjutnya anak-anak
mengingat koping yang diperagakan guru, kemudian setiap anak diminta guru untuk menirukan
koping yang telah dicontohkan, dan terdorong untuk mempraktikkannya karena guru melakukan
pengulangan dan pembiasaan tiap hari.

Anak-anak belajar melalui pengamatan perilaku orang lain, sikap, dan hasil dari perilaku
tersebut. Sebagian perilaku manusia dipelajari melalui pemodelan yaitu dari mengamati orang
lain, selanjutnya hasil pengamatan tersebut menjadi panduan untuk bertindak. Hal ini terjadi pula
dalam pembelajaran keterampilan koping. Lebih lanjut Panen, (2005) menyatakan bahwa, untuk
menerapkan teori belajar sosial dan memastikan anak memberi perhatian yang lebih pada
perilaku yang dimodelkan, maka guru sebaiknya mengusahakan untuk: (a) menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang dipelajari untuk memusatkan perhatian anak, (b) membagi-
bagi kegiatan besar menjadi bagian-bagian kecil, (c) memperjelas keterampilan-keterampilan
yang menjadi komponen-komponen perilaku, (d) memberi kesempatan untuk anak
mempraktikkan hasil pengamatan anak setelah selesai pemaparan satu topik. Hal inilah yang
dilakukan guru saat mengajari dan melatih keterampilan koping anak seperti yang ada di MPK2A.
Langkah-langkah dilakukan secara bertahap seperti menjelaskan dengan berbagai metode dan
media berulang kali, menggali pengalaman emosi anak dengan bercakap-cakap agar anak bisa
semakin memahami koping, dan setiap anak diberikan kesempatan mempraktikkan.

Saat menjalankan perannya dalam pembelajaran, guru idealnya memiliki emosi positif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil studi empiris yang
menunjukkan bahwa emosi guru dikaitkan dengan perilaku instruksional (Trigwell, 2012).

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx | 10



Temuan menunjukkan bahwa emosi positif guru mendorong anak untuk mengadopsi pendekatan
pengajaran yang fleksibel dan kreatif, sedangkan emosi negatif guru cenderung merusak
fleksibilitas dan kreativitas anak (Becker et al., 2014). Begitu pula dalam penerapan MPK2A, guru
dituntut menjadi panutan agar anak-anak meniru koping positif yang dilatihkannya dan dan
meniru perilaku koping positif gurunya.

Peran guru lainnya dalam penerapan MPK2A yaitu sebagai fasilitator yang merancang
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan memfasilitasi penggunaan koping positif
pada anak. Pernyataan ini diperkuat Kong et al. (2012) bahwa para guru dapat membantu anak-
anak mengidentifikasi emosinya, sehingga anak-anak dapat mengevaluasi kembali pemikiran
internalnya dan mendapatkan kepercayaan diri, serta keberhasilan utama di sekolah dan menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Lebih lanjut para guru dapat melatih anak agar memiliki
keterampilan koping, mengekspresikan emosi secara tepat dan melatih anak bagaimana
mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan (Denham et al,, 2012) . Selain
memfasilitasi anak-anak, guru juga perlu memfasilitasi orang tua. Dalam penerapan MPK2A, guru
berperan untuk memberikan edukasi pada orang tua, menyampaikan perkembangan anak, dan
memberikan layanan konsultasi apabila orang tua meminta saran terkait permasalahan perilaku
anaknya.

Santrock (2011) menyatakan bahwa, usia 5-12 tahun merupakan fase dimana seorang
anak mengalami perkembangan emosi, kognisi, dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru perlu
menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media. Dalam penerapan
MPK2A, anak dilibatkan secara aktif, sehingga metode pembelajarannya interaktif. Salah satu
bentuk pengembangannya adalah melalui pelibatan anak dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelibatan anak didik di dalam kelas adalah aktif dalam kegiatan bercakap-cakap, menyampaikan
pendapat atau mengungkapkan perasaan, melakukan praktik, bermain peran, mengerjakan
tugas, dan lainnya.

Sebagai motivator, guru perlu menjalin hubungan baik dengan anak-anak. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan Blazar & Kraft (2017) yaitu bahwa guru perlu mendorong anak
untuk membicarakan tentang perasaan, menanyakan bagaimana perasaan anak, menunjukkan
empati, perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak. Guru perlu meyakinkan anak agar jujur
tentang perasaannya, dan menyatakan bila tidak menjadi masalah apabila anak menyampaikan
perasaan kebencian, sakit hati, dendam, kekerasan atau destruktif. Dombro et al,, (2011) pun
menegaskan bahwa untuk menciptakan hubungan yang positif dengan anak-anak, guru perlu
dengan sengaja menanamkan kesempatan tersebut ke dalam kelas setiap hari.

Dukungan orang tua dalam penerapan MPK2A yaitu dengan aktifnya orang tua dalam
media komunikasi seperti buku penghubung, mengisi daftar perilaku koping anak, mengikuti
pertemuan Pendidikan Orang Tua (POT), dan membiasakan anak dengan koping positif selama
di rumah. MPK2A melibatkan guru dan orang tua dalam suatu kolaborasi yang simultan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hawes dan Jesney yang mengartikan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran merupakan upaya orang tua dalam berpartisipasi dalam pendidikan
dan pengalaman anak didik (Tolada, 2012). Hasil penelitian juga mendukung fakta bahwa
keterlibatan orang tua mempengaruhi perilaku dan sikap anak-anak terhadap pembelajaran dan
merupakan prediktor kuat dari keberhasilan akademis (Finlon, et al, 2017). Temuan penelitian
ini juga selaras dengan temuan Park et al. (2011) yang menunjukkan tentang pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keterlibatan orang tua memiliki kontribusi
terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek
perkembangan lainnya. Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran di sekolah, sikap dan perilaku
mereka (Hornby, 2011; Menheere & Hooge, 2010). Disamping itu, keterlibatan orang tua juga
dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian anak (Menheere & Hooge, 2010).

Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan koping anak diperoleh
data bahwa anak-anak dari orang tua yang terlibat dalam penerapan MPK2A terbukti mengalami
peningkatan signifikan. Temuan tersebut memperkuat pendapat (Dewantara, 1977) bahwa tri
pusat pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan keluarga menjadi lembaga
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lebih lanjut, temuan ini diperkuat dengan hasil
penelitian Chairani et al. (2009) yang membuktikan bahwa komunikasi interpersonal yang
optimal antara orang tua dan guru akan sangat mempengaruhi pembentukan perilaku anak.
Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan Turner, B (2012) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran
yang dipersepsikan oleh peserta didik dan laporan guru terhadap keterlibatan emosional peserta
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didik di kelas. Studi intervensi sekolah menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil
anak didik bisa lebih efektif ketika keluarga terlibat (Brown et al., 2011). Temuan Sitnick et al.
(2015) memberikan konfirmasi longitudinal bahwa peningkatan keterlibatan positif dalam
interaksi orang tua-anak dapat mengurangi pertumbuhan anak dalam perilaku bermasalah.

SIMPULAN

Model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari rasional
strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Sintaks
tersebut dilakukan secara urut dan berulang kali. Sedangkan sistem sosial terdiri dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran ini yaitu kepala sekolah
dan orang tua mendukung kinerja guru dimana guru sebagai model, fasilitator, motivator, dan
evaluator. Guru mengikuti pelatihan tentang penerapan MPK2A agar terampil saat melatih anak
mengelola emosi negatifnya. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dalam pengembangan
model pembelajaran, dan orang tua terlibat aktif dalam pelatihan, memberikan pelaporan, serta
membiasakan anak sesuai dengan arahan guru untuk mendukung optimalisasi hasil model
pembelajaran. Sedangkan sistem pendukung terdiri dari perangkat pembelajaran, media
komunikasi orang tua-guru, pelatihan guru, pelatihan orang tua, dan ruang katarsis. Selanjutnya
untuk dampak instruksional terdiri dari adanya peningkatan penggunaan koping positif pada
anak, serta dampak pengiring yaitu pengembangan aspek anak lainnya dan pembelajaran yang
menyenangkan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengembangkan kemampuan mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Subjek penelitian
adalah 21 anak. Teknik pengumpulan data [menggunakan skalaL observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data Imenggunakan deskriptif kualitatifkiengan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang
terdiri dari rasional strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan
pembiasaan. Model pengembangan pembelajaran keterampilan koping untuk mengelola emosi
negatif anak usia 4-6 tahun dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan atau valid. Validasi
dilakukan oleh validator ahli model, materi, dan media. Hasil validasi menunjukkan kelayakan
karena hasil penghitungan seluruh item, baik model, materi, dan media memiliki V hitung yang
lebih besar dari V tabel 5 %. Model pengembangan pembelajaran keterampilan koping efektif
untuk mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji Wilcoxon
Signed Ranks dengan nilai (Sig.) 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: model pembelajaran, koping, emosi negatif, anak usia 4-6 tahun

Abstract

This study aims to develop a learning model of coping skills to develop the ability to manage
negative emotions in children aged 4-6 years. The research subjects were 21 children. Data
collection techniques using scale, observation, and documentation. The data analysis technique
used descriptive qualitative with the Miles and Huberman model. The results showed that the
learning model of coping skills includes syntax which consists of rational strategy, identification
of children's emotions, exercises and practices, assignments, and habituation. The learning
development model for coping skills to manage negative emotions for children aged 4-6 years
was developed to meet the eligibility or valid criteria. Validation is carried out by expert
validators of models, materials, and media. The validation results show the feasibility because the
calculation results of all items, both models, materials, and media have a V count that is greater
than V table 5%. Coping skills learning development model is effective for managing negative
emotions of children aged 4-6 years. This is indicated by the results of the Wilcoxon Signed Ranks
test with a value of (Sig.) 0.000 < 0.05. Keywords: learning model, coping, negative emotions,
children aged 4-6 years
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PENDAHULUAN
Pada dasarnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yaitu di Taman Kanak-kanak (TK)
telah mengembangkan kompetensi emosi anak yang diatur dalam Kurikulum Tahun 2013. Dalam
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kurikulum 2013 terdapat pengembangan sosial emosional yaitu menunjukkan perilaku yang
dapat menyesuaikan diri (SE 2.11), mengenali emosi diri dan orang lain serta mampu
menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (3.13-4.13); dan mengenali dan mengungkapkan
kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat (3.14-4.14). Pada umumnya
pengembangan keterampilan koping di TK lebih bersifat kuratif. Guru juga menyatakan belum
adanya rencana program pembelajaran yang khusus membekali anak dengan materi koping.

Data kuesioner menunjukkan bahwa dari 167 guru, 96% guru menyatakan pentingnya
keterampilan koping untuk anak. Namun pada kenyataannya, hasil kuesioner menunjukkan 87%
guru belum mengetahui tentang keterampilan koping, dan 93% guru menyatakan belum adanya
buku panduan keterampilan koping. Lebih lanjut, hasil pengamatan dan wawancara dengan guru
di dua belas TK di wilayah Sleman, Bantul, dan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa materi yang
terkait koping atau keterampilan mengatasi belum diberikan secara khusus. Sejumlah 54% guru
mengembangkan keterampilan koping di kelas secara kuratif, dan belum melalui pembelajaran
yang bersifat preventif. Berdasarkan hasil data lapangan tersebut, para guru mengharapkan
adanya model, buku panduan, dan pelatihan model pembelajaran untuk mengelola emosi negatif
anak.

Koping akan berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga koping merupakan
komponen logis dari pembelajaran awal atau kurikulum prasekolah. Temuan Chalmers et al.
(2011) menunjukkan bahwa, pada dasarnya kurikulum dapat memasukkan penggunaan strategi
koping yang lebih nyata dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak dapat diajari untuk
mengevaluasi situasi dan mempraktikkan cara-cara yang produktif untuk mengatasi kesulitan
dan tantangan, sehingga ketika anak dihadapkan dengan situasi nyata, anak mampu merespon
dengan tepat.

Kegiatan yang mengarah pada keterampilan koping yang pernah dilakukan diantaranya
Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang yang menggunakan permainan
sebagai bagian penting dalam terapi anak (Lin & Bratton, 2015). CCPT mencakup dua bentuk
permainan atau pengajaran yang berbeda, yaitu: langsung melalui instruksi dan tidak langsung
dengan boneka, permainan, dan lainnya (Schaefer, 2011). Selain itu, ada temuan Gayler dan Evans
(Hoffmann & Russ, 2012) yaitu bermain pura-pura yang berfungsi sebagai interaksi sosial untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam keterampilan koping. Kegiatan-kegiatan tersebut
bersifat terapi bagi anak-anak tertentu dan tidak dilakukan untuk semua anak melalui proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut juga lebih fokus pada anak dan belum melibatkan orang
tua dalam pemberian tindakan. Idealnya orang tua dilibatkan melalui berbagai kegiatan edukasi
seperti pelatihan pengasuhan dan pemberian pengetahuan keterampilan koping agar dapat
melatih dan membiasakan anaknya selama di rumah. Dalam kegiatan tersebut, orang tua juga
belum diminta mencatat dan melaporkan perkembangan emosi dan perilaku anaknya.

Intervensi lain yang pernah dikembangkan adalah Parents Child Interaction
Theraphy/Terapi Interaksi Orangtua-Anak (PCIT). PCIT adalah intervensi yang dikembangkan
untuk pengasuh dan anak-anak yang berusia 4-7 tahun (Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011).
Selama terapi PCIT, orang tua dilatih melalui strategi yang berbeda untuk berinteraksi dengan
anak. Adapun hasil yang diharapkan adalah perilaku anak yang pada akhirnya akan berubah
karena adanya perubahan perilaku orang tua. Sasaran utama dari intervensi ini adalah orang tua
dan tidak melibatkan anak dalam kegiatannya.

Kementerian Kesehatan dan Sosial Finlandia mengakui perlunya sebuah program yang
mempromosikan Kketerampilan emosional dan kesehatan mental anak-anak di sekolah.
Selanjutnya, di Finlandia pada tahun 2003 telah memprakarsai pengembangan program
intervensi berbasis sekolah dengan nama Together at School. Program ini menggabungkan
komponen yang efektif dari program berbasis sekolah lainnya serta elemen unik yang
dikembangkan agar sesuai dengan sistem sekolah Finlandia dan kurikulum sekolah dasar.
Program intervensi terdiri dari alat dan metode manual, pelatihan elemen intervensi, dan
kunjungan sekolah oleh instruktur. Intervensi dilakukan di ruang kelas oleh guru yang dipandang
sebagai agen utama dalam program pembelajaran emosional. Program ini melibatkan seluruh
staf sekolah dengan bantuan kepala sekolah. Selain itu, kolaborasi guru-orang tua juga dilakukan
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demi keberhasilan program ini. Model Together at School inilah yang akan diadaptasi dan
dikembangkan peneliti dengan mengambil setting di Taman Kanak-kanak.

[Penelitian ini penting dilakukan mengingat anak bisa dilatih menggunakan keterampilan
koping dalam menghadapi permasalahan sehari-hari, dan belum adanya program yang
diterapkan sekolah yang fokus untuk mengenalkan dan melatihkan keterampilan koping pada
anak. Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini mengembangkan model pembelajaran
keterampilan koping untuk mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun, yang memenuhi
kriteria kegunaan, kevalidan dan keefektifan, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
bagi guru dalam membantu anak mempraktikkan koping positif dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui model pembelajaran keterampilan koping, diharapkan anak mengetahui berbagai koping
positif, dan menerapkannya untuk mengelola emosi negatif. Keterampilan ini diharapkan dapat
digunakan anak sepanjang hidupnya, agar anak bisa memiliki kesehatan mental dan mencapai
kebahagiaan hidup.]

METODOLOGI

lPenelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research and diffusion)
yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahunL Aldoobie (2015) menjelaskan bahwa tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu: 1) analisis masalah dan kebutuhan
peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan materi, 3) implementasi, dan
4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengacu
pada langkah-langkah sistem desain pembelajaran ADDIE. Peneliti memilih ADDIE karena ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. Adapun tahapan
ADDIE yaitu: 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi) (McGriff, 2000). Berikut tahapan
ADDIE disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

/ Analysis
Design
\ Formative Evaluation

Development /

Implementation

——) Summative

Gambar 1. Model ADDIE
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Gambar 2. Prosedur umum penelitian

1. Analysis (Analisis)
Tahai analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan) atau

mengidentifikasi masalah atau kebutuhan, serta melakukan analisis tugas (task analyze).
Tahapan analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.

2. Design (Rancangan)
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Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Tahap ini dikenal
juga dengan istilah membuat rancangan (blue print). Pada tahap ini mulai dirancang model dan
Eanduan yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya dan studi

epustakaan. Terdapat dua produk utama dalam pengembangan ini yaitu model dan buku
panduan materi pembelajaran keterampilan koping untuk anak. Model yang dikembangkan
peneliti mengacu pada teori pengembangan model Joyce et al. (2015) yang meliputi sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak.

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini produk yang sudah disusun divalidasi oleh beberapa ahli untuk
mendapatkan instrumen penilaian yang valid. Ada‘Fun‘froduk divalidasi oleh beberapa ahli
model pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan Aiken’s V.

Implementation (Implementasi?(

Metode penelitian yang dilakukan pada tahap implementasi yaitu deskriptif kuantitatif
dan kualitatif dengan mengolah data FGD. Implementasi dilakukan dengan bantuan guru kelas
yang menerapkan ke%iatan dengan bantuan panduan dan produk yang sudah dikembangkan.
Selanjutnya peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu pada lembar
observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Hasil dari uji coba ini dif'adikan
landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi. Implementasi dilakukan dengan uji kelompok
kecil, menengah, dan luas.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi untuk melihat perubahan keterampilan
koping anak dengan uji Wilcoxon Signed Rank.

?/aliditas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu menggunakan pendapat
para ahli (expert judgement) dari beberapa dosen yang merupakan ahli model, ahli materi, dan
ahli media dengan berbagai jurusan Selanjutnya, peneliti menghitung hasil validasi dengan
menggunakan rumus Aiken'’s V. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menganalisis butir
soal dengan pengujian internal consistency menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2017). Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif
diperoleh dari hasil angket validasi, yang diberikan kepada ahli model, ahli materi, ahli media,
serta skala untuk orang tua dan guru. Data kuantitatif tersebut selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Sedangkan data kualitatif dianalisis secara desKriptif kualitatif melalui
tahap reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Data kualitatif diperoleh dari hasil FGD, saran
tertulis dari validator, hasil wawancara dengan orang tua dan guru yang dijabarkan secara
deskriptif. Data kualitatif tersebut sebagai dasar perbaikan produk yang telah dikembangkan dan
melengkapi data dari instrumen lainnya.r

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba kelompok dilakukan dari uji kelompok kecil kemudian direvisi, dilanjutkan uji
kelompok menengah kemudian direvisi, dan dilanjutkan uji kelompok luas. Penelitian ini
dilakukan pada masa pandemi sehingga jumlah subjek dibatasi untuk mengurangi kerumunan.
Uji kelompok luas dilakukan pada 21 anak dengan usia 4-6 tahun. Pada model uji coba luas ini,
Eeneliti telah menambahkan masukan dari u{ji coba kelompok menengah. Guru menerapkan

egiatan sesuai arahan peneliti dan peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala
sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Adapun model
uji coba kelompok luas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

Gambar 3. Model uji coba kelompok luas

Model Pembelajaran Keterampilan Koping untuk Anak (MPK2A)
. . Guru mengenalkan dan menjelaskan tentang koping yang
P Rasional strategi  |=—| o0 dipraktikan
TUTTaT UpSesi | JUrmar PENUTOTRAT AMTaR_USTd DT, X(X], XXXX [ Z
P . Guru menanyakan pengalaman emosi negative anak dan
» Identifikasi emosi ~ |—p dikaitkan dengan koping
Sintaks Guru menjadi model, melatih anak beberapa kali,
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g —
=)
s
[————
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Gambar 4. Model Pengembangan Keterampilan Koping untuk Anak

Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model pembelajaran (Joyce
etal, 2015), yang meliputi lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, sistem pendukung, prinsip
reaksi, serta dampak dampak instruksional dan pengiring). Dalam penerapan strategi
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memerlukan sintaks sebagai acuan. Adapun sintaks dalam model pembelajaran keterampilan
koping untuk anak (MPK2A) meliputi: 1) Rasional strategi, 2) Identifikasi emosi anak, 3) Latihan,
4) Penugasan, dan 5) Pembiasaan. Sintaks pembelajaran koping disusun secara urut dari yang
paling mendasar yaitu menjelaskan pengertian, tujuan, dan alasan tindakan, sampai kegiatan
pembiasaan sebagai upaya pengulangan. Keterampilan koping dilatihkan pada anak berulang kali
agar anak-anak mengingat dan akhirnya terbiasa menggunakan koping positif.

Pembelajaran keterampilan koping anak pada penerapan MPK2A dilakukan melalui
proses pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Kekhasannya diantaranya guru melatihkan
keterampilan koping pada anak setiap hari. Hal ini sejalan dengan temuan Ho & Funk (2018)
bahwa mengajarkan keterampilan emosional dapat dimasukkan ke dalam jadwal kelas sehari-
hari, dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Guru dapat membantu anak dengan melatih
atau mengulang-ulang kebiasaan menyampaikan pengalaman emosi. Pernyataan tersebut
didukung dengan teori behavioristik yang dikemukakan Thorndike. Thorndike menyebutkan
tentang the law of exercise dimana semakin sering perilaku diulang, dilatih, dan dipraktikkan,
maka akan semakin dipahami dan menjadi kebiasaan (Rahyubi, 2012). Temuan ini diperkuat oleh
Ulwan (2013) bahwa salah satu metode pendidikan karakter di sekolah adalah melalui
pembiasaan dan latihan, termasuk keterampilan koping. Lebih lanjut, Eisenberg & Sulik (2012)
menegaskan bahwa keterampilan koping tidak hanya bertumpu pada pemahaman dan
pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembiasaan.

CASEL (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial emosional, termasuk koping
disampaikan pada anak melalui pelatihan, pemodelan, dan keterampilan mempraktikkan. Koping
yang merupakan bagian kompetensi sosial-emosional adalah fungsi terintegrasi dari efektivitas
dalam interaksi dan keterampilan yang mencakup pengetahuan, identifikasi, regulasi, dan
ekspresi emosi (S. A. Denham, 2006) (Fabes et al., 2006; Fabes, Gaertner, & Popp, 2006).
Pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk kesiapan sekolah anak-anak dan
kesejahteraan seumur hidup (Gross & Jazaieri, 2014). Latihan dan belajar berbagai keterampilan
hidup juga diberikan pada anak untuk bekal kehidupannya. Untuk semakin memantapkan
latihannya, anak diberikan penugasan. Penugasan diberikan agar anak semakin mengingat ragam
koping dan terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam penerapan
MPK2A juga dilakukan melalui metode ceramah, penugasan, unjuk kerja, serta bermain seperti
bermain peran. Hal ini sesuai dengan temuan dari Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu
teknik konseling yang dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip perkembangan anak
dan berusaha untuk memasukkan permainan sebagai bagian penting dari perkembangan anak
(Lin & Bratton, 2015). Penggunaan metode bermain peran (pura-pura) dalam MPK2A juga
sejalan dengan temuan Gayler dan Evans (Hoffman dan Russ, 2012) yaitu bahwa bermain pura-
pura berfungsi sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
menggunakan keterampilan koping.

Perilaku koping anak tidak akan terbentuk tanpa adanya inisiatif anak dan dukungan dari
orang tua. Bandura & Walters (1977) menegaskan bahwa perilaku seseorang memengaruhi dan
dipengaruhi oleh dunia sosial dan karakteristik pribadinya. Bandura percaya bahwa lingkungan
membentuk perilaku dan perilaku membentuk lingkungan. Termasuk dalam keterampilan
koping, seorang anak akan memilih dan menggunakan koping yang dibiasakan lingkungannya,
dan perilaku kopingnya akan membentuk lingkungan yang nyaman dengan banyak dampak
positif yang dirasakan seperti kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan. Hal itulah yang
menjadi dasar bahwa sintaks dalam model ini yaitu memberikan rasional strategi untuk
membangun pemahaman awal, mengidentifikasi emosi untuk mengetahui pengalaman anak,
memberikan latihan dan penugasan yang berulang kali, serta pembiasaan agar koping
terinternalisasi dalam diri anak. Keberhasilan program dalam model keterampilan koping tidak
terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah satu tempat pendidikan formal
merupakan tempat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
pembentukan tingkah laku atau karakter (Mudyahardjo, 2012), termasuk perilaku koping. Dalam
MPK2A, sistem sosial yang dilibatkan yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah
merupakan pimpinan sekolah yang berperan dalam menetapkan kebijakan, seperti penataan
kurikulum berbasis keterampilan koping, adanya Standar Operasional Program (SOP) seperti
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pembiasaan praktik 1-2 koping setiap harinya di setiap kelas, pelatihan untuk guru, pengadaan
artefak pendukung pembelajaran koping, penyediaan sarana prasarana pendukung keterampilan
koping, memantau kinerja guru, dan kebijakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lunenburg, F (2000) bahwa kepala sekolah berperan seperti manajer.

Dalam penerapan MPK2A ini, kelas anak usia dini memiliki peran penting dimana guru
memiliki kontribusi dan antar anak saling memengaruhi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Bronfenbrenner (2004), bahwa kelas menjadi salah satu tempat dimana anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan emosional, termasuk cara mengatur pengalaman terkait emosi.
Melalui iklim belajar yang menyenangkan, guru dapat mendukung perkembangan emosi anak.
Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Gartrell & Cairone (2014) yang menyatakan
bahwa guru yang mendorong dan merancang penggunaan keterampilan (ketahanan, ketekunan,
dan koping) dalam interaksi sosial, dapat meningkatkan kemandirian dan menciptakan peluang
positif untuk pertumbuhan anak. Anak-anak dapat saling memberikan pengaruh, ajakan, dan
dorongan melalui interaksi sosial di kelas.

Guru memiliki peran besar dalam perkembangan keterampilan emosi anak, termasuk
koping. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Durlak et al. (2011) yang menyatakan bahwa guru
memainkan peran penting dalam pengembangan emosi anak-anak di bawah asuhannya. Guru
berperan sebagai model koping positif saat pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan gagasan Dewantara (1977) yaitu bahwa pendidikan perlu menekankan
pentingnya keteladanan atau percontohan orang dewasa. Orang dewasa harus memberikan
contoh bertingkah laku yang baik sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Pelatihan
bagi guru, pengkondisian lingkungan belajar yang positif serta penerapan strategi pencegahan
dan intervensi perlu dilakukan (Douvlos, 2019). Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru
bagi generasi muda. Untuk menghadapi tantangan ini, WHO (2015) melaporkan masalah
kesehatan mental kaum muda yang meningkat pesat. Lebih lanjut, UNESCO (2019)
merekomendasikan untuk menyebarluaskan program pembelajaran sosial emosional yang
berpotensi mempengaruhi perkembangan generasi penerus dunia. Sekolah perlu
mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui lingkungan belajar yang berpusat pada
hubungan, metode pengajaran, dan penilaian formatif (Ferreira et al.,, 2020).

Pendapat Dewantara sejalan dengan pemikiran Bandura bahwa, imitasi dan pemodelan
memiliki kekuatan besar untuk membentuk dan memperkuat perilaku anak. Anak belajar dengan
mengamati kemudian meniru dengan berbagai pertimbangan yang dimiliki. Artinya tidak setiap
hal akan ditiru anak, namun ada pertimbangan kognitif yang digunakan anak saat memilih. Teori
analisis Bandura menyatakan tentang pembelajaran pengamatan (observational learning) yang
melibatkan empat fase dalam pembelajaran. Fase tersebut yaitu: 1) Fase perhatian atau atensi,
2) Fase pengingatan (representation process) atau retensi, 3) Fase peniruan perilaku model
(behavior production process) atau reproduksi, dan 4) Fase motivasi (motivation and
reinforcement process) (Slavin, 2008). Hal ini tampak pada penerapan MPK2A, dimana anak-anak
pada mulanya memperhatikan contoh koping yang diperagakan guru, selanjutnya anak-anak
mengingat koping yang diperagakan guru, kemudian setiap anak diminta guru untuk menirukan
koping yang telah dicontohkan, dan terdorong untuk mempraktikkannya karena guru melakukan
pengulangan dan pembiasaan tiap hari.

Anak-anak belajar melalui pengamatan perilaku orang lain, sikap, dan hasil dari perilaku
tersebut. Sebagian perilaku manusia dipelajari melalui pemodelan yaitu dari mengamati orang
lain, selanjutnya hasil pengamatan tersebut menjadi panduan untuk bertindak. Hal ini terjadi pula
dalam pembelajaran keterampilan koping. Lebih lanjut Panen, (2005) menyatakan bahwa, untuk
menerapkan teori belajar sosial dan memastikan anak memberi perhatian yang lebih pada
perilaku yang dimodelkan, maka guru sebaiknya mengusahakan untuk: (a) menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang dipelajari untuk memusatkan perhatian anak, (b) membagi-
bagi kegiatan besar menjadi bagian-bagian kecil, (c) memperjelas keterampilan-keterampilan
yang menjadi komponen-komponen perilaku, (d) memberi kesempatan untuk anak
mempraktikkan hasil pengamatan anak setelah selesai pemaparan satu topik. Hal inilah yang
dilakukan guru saat mengajari dan melatih keterampilan koping anak seperti yang ada di MPK2A.
Langkah-langkah dilakukan secara bertahap seperti menjelaskan dengan berbagai metode dan
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media berulang kali, menggali pengalaman emosi anak dengan bercakap-cakap agar anak bisa
semakin memahami koping, dan setiap anak diberikan kesempatan mempraktikkan.

Saat menjalankan perannya dalam pembelajaran, guru idealnya memiliki emosi positif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil studi empiris yang
menunjukkan bahwa emosi guru dikaitkan dengan perilaku instruksional (Trigwell, 2012).
Temuan menunjukkan bahwa emosi positif guru mendorong anak untuk mengadopsi pendekatan
pengajaran yang fleksibel dan kreatif, sedangkan emosi negatif guru cenderung merusak
fleksibilitas dan kreativitas anak (Becker et al., 2014). Begitu pula dalam penerapan MPK2A, guru
dituntut menjadi panutan agar anak-anak meniru koping positif yang dilatihkannya dan dan
meniru perilaku koping positif gurunya.

Peran guru lainnya dalam penerapan MPK2A yaitu sebagai fasilitator yang merancang
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan memfasilitasi penggunaan koping positif
pada anak. Pernyataan ini diperkuat Kong et al. (2012) bahwa para guru dapat membantu anak-
anak mengidentifikasi emosinya, sehingga anak-anak dapat mengevaluasi kembali pemikiran
internalnya dan mendapatkan kepercayaan diri, serta keberhasilan utama di sekolah dan menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Lebih lanjut para guru dapat melatih anak agar memiliki
keterampilan koping, mengekspresikan emosi secara tepat dan melatih anak bagaimana
mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan (Denham et al,, 2012) . Selain
memfasilitasi anak-anak, guru juga perlu memfasilitasi orang tua. Dalam penerapan MPK2A, guru
berperan untuk memberikan edukasi pada orang tua, menyampaikan perkembangan anak, dan
memberikan layanan konsultasi apabila orang tua meminta saran terkait permasalahan perilaku
anaknya.

Santrock (2011) menyatakan bahwa, usia 5-12 tahun merupakan fase dimana seorang
anak mengalami perkembangan emosi, kognisi, dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru perlu
menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media. Dalam penerapan
MPK2A, anak dilibatkan secara aktif, sehingga metode pembelajarannya interaktif. Salah satu
bentuk pengembangannya adalah melalui pelibatan anak dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelibatan anak didik di dalam kelas adalah aktif dalam kegiatan bercakap-cakap, menyampaikan
pendapat atau mengungkapkan perasaan, melakukan praktik, bermain peran, mengerjakan
tugas, dan lainnya.

Sebagai motivator, guru perlu menjalin hubungan baik dengan anak-anak. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan Blazar & Kraft (2017) yaitu bahwa guru perlu mendorong anak
untuk membicarakan tentang perasaan, menanyakan bagaimana perasaan anak, menunjukkan
empati, perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak. Guru perlu meyakinkan anak agar jujur
tentang perasaannya, dan menyatakan bila tidak menjadi masalah apabila anak menyampaikan
perasaan kebencian, sakit hati, dendam, kekerasan atau destruktif. Dombro et al., (2011) pun
menegaskan bahwa untuk menciptakan hubungan yang positif dengan anak-anak, guru perlu
dengan sengaja menanamkan kesempatan tersebut ke dalam kelas setiap hari.

Dukungan orang tua dalam penerapan MPK2A yaitu dengan aktifnya orang tua dalam
media komunikasi seperti buku penghubung, mengisi daftar perilaku koping anak, mengikuti
pertemuan Pendidikan Orang Tua (POT), dan membiasakan anak dengan koping positif selama
di rumah. MPK2A melibatkan guru dan orang tua dalam suatu kolaborasi yang simultan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hawes dan Jesney yang mengartikan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran merupakan upaya orang tua dalam berpartisipasi dalam pendidikan
dan pengalaman anak didik (Tolada, 2012). Hasil penelitian juga mendukung fakta bahwa
keterlibatan orang tua mempengaruhi perilaku dan sikap anak-anak terhadap pembelajaran dan
merupakan prediktor kuat dari keberhasilan akademis (Finlon, et al, 2017). Temuan penelitian
ini juga selaras dengan temuan Park et al. (2011) yang menunjukkan tentang pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keterlibatan orang tua memiliki kontribusi
terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek
perkembangan lainnya. Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran di sekolah, sikap dan perilaku
mereka (Hornby, 2011; Menheere & Hooge, 2010). Disamping itu, keterlibatan orang tua juga
dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian anak (Menheere & Hooge, 2010).
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\Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan koping anak diperoleh
data bahwa anak-anak dari orang tua yang terlibat dalam penerapan MPK2A terbukti mengalami
peningkatan signifikan. Temuan tersebut memperkuat pendapat (Dewantara, 1977) bahwa tri
pusat pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan keluarga menjadi lembaga
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lebih lanjut, temuan ini diperkuat dengan hasil
penelitian Chairani et al. (2009) yang membuktikan bahwa komunikasi interpersonal yang
optimal antara orang tua dan guru akan sangat mempengaruhi pembentukan perilaku anak.
Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan Turner, B (2012) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran
yang dipersepsikan oleh peserta didik dan laporan guru terhadap keterlibatan emosional peserta
didik di kelas. Studi intervensi sekolah menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil
anak didik bisa lebih efektif ketika keluarga terlibat (Brown et al.,, 2011). Temuan Sitnick et al.
(2015) memberikan konfirmasi longitudinal bahwa peningkatan keterlibatan positif dalam
interaksi orang tua-anak dapat mengurangi pertumbuhan anak dalam perilaku bermasalah.‘

SIMPULAN

Model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari rasional
strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Sintaks
tersebut dilakukan secara urut dan berulang kali. Sedangkan sistem sosial terdiri dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran ini yaitu kepala sekolah
dan orang tua mendukung kinerja guru dimana guru sebagai model, fasilitator, motivator, dan
evaluator. Guru mengikuti pelatihan tentang penerapan MPK2A agar terampil saat melatih anak
mengelola emosi negatifnya. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dalam pengembangan
model pembelajaran, dan orang tua terlibat aktif dalam pelatihan, memberikan pelaporan, serta
membiasakan anak sesuai dengan arahan guru untuk mendukung optimalisasi hasil model
pembelajaran. Sedangkan sistem pendukung terdiri dari perangkat pembelajaran, media
komunikasi orang tua-guru, pelatihan guru, pelatihan orang tua, dan ruang katarsis. Selanjutnya
untuk dampak instruksional terdiri dari adanya peningkatan penggunaan koping positif pada
anak, serta dampak pengiring yaitu pengembangan aspek anak lainnya dan pembelajaran yang
menyenangkan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengembangkan kemampuan mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Subjek penelitian
adalah 21 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan skala, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang
terdiri dari rasional strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan
pembiasaan. Model pengembangan pembelajaran keterampilan koping untuk mengelola emosi
negatif anak usia 4-6 tahun dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan atau valid. Validasi
dilakukan oleh validator ahli model, materi, dan media. Hasil validasi menunjukkan kelayakan
karena hasil penghitungan seluruh item, baik model, materi, dan media memiliki V hitung yang
lebih besar dari V tabel 5 %. Model pengembangan pembelajaran keterampilan koping efektif
untuk mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji Wilcoxon
Signed Ranks dengan nilai (Sig.) 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: model pembelajaran, koping, emosi negatif, anak usia 4-6 tahun

Abstract

This study aims to develop a learning model of coping skills to develop the ability to manage
negative emotions in children aged 4-6 years. The research subjects were 21 children. Data
collection techniques using scale, observation, and documentation. The data analysis technique
used descriptive qualitative with the Miles and Huberman model. The results showed that the
learning model of coping skills includes syntax which consists of rational strategy, identification
of children's emotions, exercises and practices, assignments, and habituation. The learning
development model for coping skills to manage negative emotions for children aged 4-6 years
was developed to meet the eligibility or valid criteria. Validation is carried out by expert
validators of models, materials, and media. The validation results show the feasibility because the
calculation results of all items, both models, materials, and media have a V count that is greater
than V table 5%. Coping skills learning development model is effective for managing negative
emotions of children aged 4-6 years. This is indicated by the results of the Wilcoxon Signed Ranks
test with a value of (Sig.) 0.000 < 0.05. Keywords: learning model, coping, negative emotions,
children aged 4-6 years
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yaitu di Taman Kanak-kanak (TK)
telah mengembangkan kompetensi emosi anak yang diatur dalam Kurikulum Tahun 2013. Dalam
kurikulum 2013 terdapat pengembangan sosial emosional yaitu menunjukkan perilaku yang
dapat menyesuaikan diri (SE 2.11), mengenali emosi diri dan orang lain serta mampu
menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (3.13-4.13); dan mengenali dan mengungkapkan
kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat (3.14-4.14). Pada umumnya
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pengembangan keterampilan koping di TK lebih bersifat kuratif. Guru juga menyatakan belum
adanya rencana program pembelajaran yang khusus membekali anak dengan materi koping.

Data kuesioner menunjukkan bahwa dari 167 guru, 96% guru menyatakan pentingnya
keterampilan koping untuk anak. Namun pada kenyataannya, hasil kuesioner menunjukkan 87%
guru belum mengetahui tentang keterampilan koping, dan 93% guru menyatakan belum adanya
buku panduan keterampilan koping. \Lebih lanjut, hasil pengamatan dan wawancara dengan guru
di dua belas TK di wilayah Sleman, Bantul, dan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa materi yang
terkait koping atau keterampilan mengatasi belum diberikan secara khusus. Sejumlah 54% guru
mengembangkan keterampilan koping di kelas secara kuratif, dan belum melalui pembelajaran
yang bersifat preventif. Berdasarkan hasil data lapangan tersebut, para guru mengharapkan
adanya model, buku panduan, dan pelatihan model pembelajaran untuk mengelola emosi negatif
anak.

Koping akan berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga koping merupakan
komponen logis dari pembelajaran awal atau kurikulum prasekolah. Temuan Chalmers et al.
(2011) menunjukkan bahwa, pada dasarnya kurikulum dapat memasukkan penggunaan strategi
koping yang lebih nyata dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak dapat diajari untuk
mengevaluasi situasi dan mempraktikkan cara-cara yang produktif untuk mengatasi kesulitan
dan tantangan, sehingga ketika anak dihadapkan dengan situasi nyata, anak mampu merespon
dengan tepat.

Kegiatan yang mengarah pada keterampilan koping yang pernah dilakukan diantaranya
Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang yang menggunakan permainan
sebagai bagian penting dalam terapi anak (Lin & Bratton, 2015). CCPT mencakup dua bentuk
permainan atau pengajaran yang berbeda, yaitu: langsung melalui instruksi dan tidak langsung
dengan boneka, permainan, dan lainnya (Schaefer, 2011). Selain itu, ada temuan Gayler dan Evans
(Hoffmann & Russ, 2012) yaitu bermain pura-pura yang berfungsi sebagai interaksi sosial untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam keterampilan koping. Kegiatan-kegiatan tersebut
bersifat terapi bagi anak-anak tertentu dan tidak dilakukan untuk semua anak melalui proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut juga lebih fokus pada anak dan belum melibatkan orang
tua dalam pemberian tindakan. Idealnya orang tua dilibatkan melalui berbagai kegiatan edukasi
seperti pelatihan pengasuhan dan pemberian pengetahuan keterampilan koping agar dapat
melatih dan membiasakan anaknya selama di rumah. Dalam kegiatan tersebut, orang tua juga
belum diminta mencatat dan melaporkan perkembangan emosi dan perilaku anaknya.

Intervensi lain yang pernah dikembangkan adalah Parents Child Interaction
Theraphy/Terapi Interaksi Orangtua-Anak (PCIT). PCIT adalah intervensi yang dikembangkan
untuk pengasuh dan anak-anak yang berusia 4-7 tahun (Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011).
Selama terapi PCIT, orang tua dilatih melalui strategi yang berbeda untuk berinteraksi dengan
anak. Adapun hasil yang diharapkan adalah perilaku anak yang pada akhirnya akan berubah
karena adanya perubahan perilaku orang tua. Sasaran utama dari intervensi ini adalah orang tua
dan tidak melibatkan anak dalam kegiatannya.

Kementerian Kesehatan dan Sosial Finlandia mengakui perlunya sebuah program yang
mempromosikan keterampilan emosional dan kesehatan mental anak-anak di sekolah.
Selanjutnya, di Finlandia pada tahun 2003 telah memprakarsai pengembangan program
intervensi berbasis sekolah dengan nama Together at School. Program ini menggabungkan
komponen yang efektif dari program berbasis sekolah lainnya serta elemen unik yang
dikembangkan agar sesuai dengan sistem sekolah Finlandia dan kurikulum sekolah dasar.
Program intervensi terdiri dari alat dan metode manual, pelatihan elemen intervensi, dan
kunjungan sekolah oleh instruktur. Intervensi dilakukan di ruang kelas oleh guru yang dipandang
sebagai agen utama dalam program pembelajaran emosional. Program ini melibatkan seluruh
staf sekolah dengan bantuan kepala sekolah. Selain itu, kolaborasi guru-orang tua juga dilakukan
demi keberhasilan program ini. Model Together at School inilah yang akan diadaptasi dan
dikembangkan peneliti dengan mengambil setting di Taman Kanak-kanak.

[Penelitian ini penting dilakukan mengingat anak bisa dilatih menggunakan keterampilan
koping dalam menghadapi permasalahan sehari-hari, dan belum adanya program yang
diterapkan sekolah yang fokus untuk mengenalkan dan melatihkan keterampilan koping pada
anak. Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini mengembangkan model pembelajaran
keterampilan koping untuk mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun, yang memenuhi
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kriteria kegunaan, kevalidan dan keefektifan, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
bagi guru dalam membantu anak mempraktikkan koping positif dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui model pembelajaran keterampilan koping, diharapkan anak mengetahui berbagai koping
positif, dan menerapkannya untuk mengelola emosi negatif. Keterampilan ini diharapkan dapat
digunakan anak sepanjang hidupnya, agar anak bisa memiliki kesehatan mental dan mencapai
kebahagiaan hidup.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research and diffusion)
yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Aldoobie (2015) menjelaskan bahwa tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu: 1) analisis masalah dan kebutuhan
peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan materi, 3) implementasi, dan
4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengacu
pada langkah-langkah sistem desain pembelajaran ADDIE. Peneliti memilih ADDIE karena ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. Adapun tahapan
ADDIE yaitu: 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi) (McGriff, 2000). Berikut tahapan
ADDIE disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

/
}-\

Formative |

Implemen tation —l

Summative |

Gambar 1. Model ADDIE

Secara garis besar, prosedur umum penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Prosedur umum penelitian

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan) atau
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan, serta melakukan analisis tugas (task analyze).
Tahapan analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.

2. Design (Rancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Tahap ini dikenal
juga dengan istilah membuat rancangan (blue print). Pada tahap ini mulai dirancang model dan
panduan yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya dan studi
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kepustakaan. Terdapat dua produk utama dalam pengembangan ini yaitu model dan buku
panduan materi pembelajaran keterampilan koping untuk anak. Model yang dikembangkan
peneliti mengacu pada teori pengembangan model Joyce et al. (2015) yang meliputi sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini produk yang sudah disusun divalidasi oleh beberapa ahli untuk
mendapatkan instrumen penilaian yang valid. Adapun produk divalidasi oleh beberapa ahli
model pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan Aiken’s V.

4. Implementation (Implementasi)

Metode penelitian yang dilakukan pada tahap implementasi yaitu deskriptif kuantitatif
dan kualitatif dengan mengolah data FGD. Implementasi dilakukan dengan bantuan guru kelas
yang menerapkan kegiatan dengan bantuan panduan dan produk yang sudah dikembangkan.
Selanjutnya peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu pada lembar
observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Hasil dari uji coba ini dijadikan
landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi. Implementasi dilakukan dengan uji kelompok
kecil, menengah, dan luas.

B. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi untuk melihat perubahan keterampilan
koping anak dengan uji Wilcoxon Signed Rank.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu menggunakan pendapat
para ahli (expert judgement) dari beberapa dosen yang merupakan ahli model, ahli materi, dan
ahli media dengan berbagai jurusan Selanjutnya, peneliti menghitung hasil validasi dengan
menggunakan rumus Aiken’s V. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menganalisis butir
soal dengan pengujian internal consistency menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2017). Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif
diperoleh dari hasil angket validasi, yang diberikan kepada ahli model, ahli materi, ahli media,
serta skala untuk orang tua dan guru. Data kuantitatif tersebut selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
tahap reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Data kualitatif diperoleh dari hasil FGD, saran
tertulis dari validator, hasil wawancara dengan orang tua dan guru yang dijabarkan secara
deskriptif. Data kualitatif tersebut sebagai dasar perbaikan produk yang telah dikembangkan dan
melengkapi data dari instrumen lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba kelompok dilakukan dari uji kelompok kecil kemudian direvisi, dilanjutkan uji
kelompok menengah kemudian direvisi, dan dilanjutkan uji kelompok luas. Penelitian ini
dilakukan pada masa pandemi sehingga jumlah subjek dibatasi untuk mengurangi kerumunan.
Uji kelompok luas dilakukan pada 21 anak dengan usia 4-6 tahun. Pada model uji coba luas ini,
peneliti telah menambahkan masukan dari uji coba kelompok menengah. Guru menerapkan
kegiatan sesuai arahan peneliti dan peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala
sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Adapun model
uji coba kelompok luas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Model uji coba kelompok lua
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Model Pembelajaran Keterampilan Koping untuk Anak (MPK2A)

Guru mengenalkan dan menjelaskan tentang koping yang

Rasional strategi | aan dipraktikan

Guru menanyakan pengalaman emosi negative anak dan

Identifikasi emosi | —p dikaitkan dengan koping

Sintaks Latihan dan praktik Guru menjadi model, melatih anak beberapa kali,
MPK2A = | mendorong anak praktik koping
Guru menugasi anak mengulang koping yang sudah
Peanasan > dipraktikan di rumah dan menceritakan pengalaman
. Guru membiasakan anak dengan 1-2 koping yang sudah
Pembiasaan — 9 ping yang

dilatihkan setiap pertemuan

= | Motivator untuk quru

Kepala Sekolah
=P | Fasilitator untuk guru
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Guru
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L 2 2

— | Teladan bagi anak di rumah |
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»l Model |—>| Memberikan simulasi ke |

=) Orang Tua

»l Fasilitato |_>| Merancang RPP, menerapkan sintaks, kerjasama dengan orang tua

Prinsip Reaksi »l Motivato |_>| Mendorong anak praktik koping positif |
MPK2A »l Edukator |_>| Memberikan edukasi ke anak dan orang |

»l Konsulta |—>| Melayani konsultasi orang |

»l Evaluator |—>| Mengevaluasi perkembangan |

»l Perangkat pembelajaran |->| Merancang RPP, media, metode, dan instrumen penilaian |

. » Media komunikasi ortu- |->| Pertemuan, media social, layanan konsultasi |
Sistem |
Pendukung »l Pelatihan guru |->| Pengarahan untuk guru |
MPK2A »l Pelatihan orang tua |->| Pengarahan untuk orang tua |
»l Ruang katarsis |->| Ruang disertai media untuk anak yang sulit (difficuld child) |
»l Instruksional | —>| Peningkatan keterampilan koping |
Dampak
MPK2A Pengembangan aspek lain (nilai moral, fisik motoric, kognitif,

—| dan bahasa) yang signifikan, anak lebih nyaman dalam
per jaran di kelas)

Gambar 4. Model Pengembangan Keterampilan Koping untuk Anak
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Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model pembelajaran (Joyce
etal, 2015), yang meliputi lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, sistem pendukung, prinsip
reaksi, serta dampak dampak instruksional dan pengiring). Dalam penerapan strategi
memerlukan sintaks sebagai acuan. Adapun sintaks dalam model pembelajaran keterampilan
koping untuk anak (MPK2A) meliputi: 1) Rasional strategi, 2) Identifikasi emosi anak, 3) Latihan,
4) Penugasan, dan 5) Pembiasaan. Sintaks pembelajaran koping disusun secara urut dari yang
paling mendasar yaitu menjelaskan pengertian, tujuan, dan alasan tindakan, sampai kegiatan
pembiasaan sebagai upaya pengulangan. Keterampilan koping dilatihkan pada anak berulang kali
agar anak-anak mengingat dan akhirnya terbiasa menggunakan koping positif.

Pembelajaran keterampilan koping anak pada penerapan MPK2A dilakukan melalui
proses pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Kekhasannya diantaranya guru melatihkan
keterampilan koping pada anak setiap hari. Hal ini sejalan dengan temuan Ho & Funk (2018)
bahwa mengajarkan keterampilan emosional dapat dimasukkan ke dalam jadwal kelas sehari-
hari, dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Guru dapat membantu anak dengan melatih
atau mengulang-ulang kebiasaan menyampaikan pengalaman emosi. Pernyataan tersebut
didukung dengan teori behavioristik yang dikemukakan Thorndike. Thorndike menyebutkan
tentang the law of exercise dimana semakin sering perilaku diulang, dilatih, dan dipraktikkan,
maka akan semakin dipahami dan menjadi kebiasaan (Rahyubi, 2012). Temuan ini diperkuat oleh
Ulwan (2013) bahwa salah satu metode pendidikan karakter di sekolah adalah melalui
pembiasaan dan latihan, termasuk keterampilan koping. Lebih lanjut, Eisenberg & Sulik (2012)
menegaskan bahwa keterampilan koping tidak hanya bertumpu pada pemahaman dan
pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembiasaan.

CASEL (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial emosional, termasuk koping
disampaikan pada anak melalui pelatihan, pemodelan, dan keterampilan mempraktikkan. Koping
yang merupakan bagian kompetensi sosial-emosional adalah fungsi terintegrasi dari efektivitas
dalam interaksi dan keterampilan yang mencakup pengetahuan, identifikasi, regulasi, dan
ekspresi emosi (S. A. Denham, 2006) (Fabes et al., 2006; Fabes, Gaertner, & Popp, 2006).
Pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk kesiapan sekolah anak-anak dan
kesejahteraan seumur hidup (Gross & Jazaieri, 2014). Latihan dan belajar berbagai keterampilan
hidup juga diberikan pada anak untuk bekal kehidupannya. Untuk semakin memantapkan
latihannya, anak diberikan penugasan. Penugasan diberikan agar anak semakin mengingat ragam
koping dan terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam penerapan
MPK2A juga dilakukan melalui metode ceramah, penugasan, unjuk kerja, serta bermain seperti
bermain peran. Hal ini sesuai dengan temuan dari Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu
teknik konseling yang dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip perkembangan anak
dan berusaha untuk memasukkan permainan sebagai bagian penting dari perkembangan anak
(Lin & Bratton, 2015). Penggunaan metode bermain peran (pura-pura) dalam MPK2A juga
sejalan dengan temuan Gayler dan Evans (Hoffman dan Russ, 2012) yaitu bahwa bermain pura-
pura berfungsi sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
menggunakan keterampilan koping.

Perilaku koping anak tidak akan terbentuk tanpa adanya inisiatif anak dan dukungan dari
orang tua. Bandura & Walters (1977) menegaskan bahwa perilaku seseorang memengaruhi dan
dipengaruhi oleh dunia sosial dan karakteristik pribadinya. Bandura percaya bahwa lingkungan
membentuk perilaku dan perilaku membentuk lingkungan. Termasuk dalam keterampilan
koping, seorang anak akan memilih dan menggunakan koping yang dibiasakan lingkungannya,
dan perilaku kopingnya akan membentuk lingkungan yang nyaman dengan banyak dampak
positif yang dirasakan seperti kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan. Hal itulah yang
menjadi dasar bahwa sintaks dalam model ini yaitu memberikan rasional strategi untuk
membangun pemahaman awal, mengidentifikasi emosi untuk mengetahui pengalaman anak,
memberikan latihan dan penugasan yang berulang kali, serta pembiasaan agar koping
terinternalisasi dalam diri anak. Keberhasilan program dalam model keterampilan koping tidak
terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah satu tempat pendidikan formal
merupakan tempat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
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pembentukan tingkah laku atau karakter (Mudyahardjo, 2012), termasuk perilaku koping. Dalam
MPK2A, sistem sosial yang dilibatkan yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah
merupakan pimpinan sekolah yang berperan dalam menetapkan kebijakan, seperti penataan
kurikulum berbasis keterampilan koping, adanya Standar Operasional Program (SOP) seperti
pembiasaan praktik 1-2 koping setiap harinya di setiap kelas, pelatihan untuk guru, pengadaan
artefak pendukung pembelajaran koping, penyediaan sarana prasarana pendukung keterampilan
koping, memantau kinerja guru, dan kebijakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lunenburg, F (2000) bahwa kepala sekolah berperan seperti manajer.

Dalam penerapan MPK2A ini, kelas anak usia dini memiliki peran penting dimana guru
memiliki kontribusi dan antar anak saling memengaruhi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Bronfenbrenner (2004), bahwa kelas menjadi salah satu tempat dimana anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan emosional, termasuk cara mengatur pengalaman terkait emosi.
Melalui iklim belajar yang menyenangkan, guru dapat mendukung perkembangan emosi anak.
Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Gartrell & Cairone (2014) yang menyatakan
bahwa guru yang mendorong dan merancang penggunaan keterampilan (ketahanan, ketekunan,
dan koping) dalam interaksi sosial, dapat meningkatkan kemandirian dan menciptakan peluang
positif untuk pertumbuhan anak. Anak-anak dapat saling memberikan pengaruh, ajakan, dan
dorongan melalui interaksi sosial di kelas.

Guru memiliki peran besar dalam perkembangan keterampilan emosi anak, termasuk
koping. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Durlak et al. (2011) yang menyatakan bahwa guru
memainkan peran penting dalam pengembangan emosi anak-anak di bawah asuhannya. Guru
berperan sebagai model koping positif saat pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan gagasan Dewantara (1977) yaitu bahwa pendidikan perlu menekankan
pentingnya keteladanan atau percontohan orang dewasa. Orang dewasa harus memberikan
contoh bertingkah laku yang baik sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Pelatihan
bagi guru, pengkondisian lingkungan belajar yang positif serta penerapan strategi pencegahan
dan intervensi perlu dilakukan (Douvlos, 2019). Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru
bagi generasi muda. Untuk menghadapi tantangan ini, WHO (2015) melaporkan masalah
kesehatan mental kaum muda yang meningkat pesat. Lebih lanjut, UNESCO (2019)
merekomendasikan untuk menyebarluaskan program pembelajaran sosial emosional yang
berpotensi mempengaruhi perkembangan generasi penerus dunia. Sekolah perlu
mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui lingkungan belajar yang berpusat pada
hubungan, metode pengajaran, dan penilaian formatif (Ferreira et al.,, 2020).

Pendapat Dewantara sejalan dengan pemikiran Bandura bahwa, imitasi dan pemodelan
memiliki kekuatan besar untuk membentuk dan memperkuat perilaku anak. Anak belajar dengan
mengamati kemudian meniru dengan berbagai pertimbangan yang dimiliki. Artinya tidak setiap
hal akan ditiru anak, namun ada pertimbangan kognitif yang digunakan anak saat memilih. Teori
analisis Bandura menyatakan tentang pembelajaran pengamatan (observational learning) yang
melibatkan empat fase dalam pembelajaran. Fase tersebut yaitu: 1) Fase perhatian atau atensi,
2) Fase pengingatan (representation process) atau retensi, 3) Fase peniruan perilaku model
(behavior production process) atau reproduksi, dan 4) Fase motivasi (motivation and
reinforcement process) (Slavin, 2008). Hal ini tampak pada penerapan MPK2A, di mana anak-anak
pada mulanya memperhatikan contoh koping yang diperagakan guru, selanjutnya anak-anak
mengingat koping yang diperagakan guru, kemudian setiap anak diminta guru untuk menirukan
koping yang telah dicontohkan, dan terdorong untuk mempraktikkannya karena guru melakukan
pengulangan dan pembiasaan tiap hari.

Anak-anak belajar melalui pengamatan perilaku orang lain, sikap, dan hasil dari perilaku
tersebut. Sebagian perilaku manusia dipelajari melalui pemodelan yaitu dari mengamati orang
lain, selanjutnya hasil pengamatan tersebut menjadi panduan untuk bertindak. Hal ini terjadi pula
dalam pembelajaran keterampilan koping. Lebih lanjut Panen, (2005) menyatakan bahwa, untuk
menerapkan teori belajar sosial dan memastikan anak memberi perhatian yang lebih pada
perilaku yang dimodelkan, maka guru sebaiknya mengusahakan untuk: (a) menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang dipelajari untuk memusatkan perhatian anak, (b) membagi-
bagi kegiatan besar menjadi bagian-bagian kecil, (c) memperjelas keterampilan-keterampilan
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yang menjadi komponen-komponen perilaku, (d) memberi kesempatan untuk anak
mempraktikkan hasil pengamatan anak setelah selesai pemaparan satu topik. Hal inilah yang
dilakukan guru saat mengajari dan melatih keterampilan koping anak seperti yang ada di MPK2A.
Langkah-langkah dilakukan secara bertahap seperti menjelaskan dengan berbagai metode dan
media berulang kali, menggali pengalaman emosi anak dengan bercakap-cakap agar anak bisa
semakin memahami koping, dan setiap anak diberikan kesempatan mempraktikkan.

Saat menjalankan perannya dalam pembelajaran, guru idealnya memiliki emosi positif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil studi empiris yang
menunjukkan bahwa emosi guru dikaitkan dengan perilaku instruksional (Trigwell, 2012).
Temuan menunjukkan bahwa emosi positif guru mendorong anak untuk mengadopsi pendekatan
pengajaran yang fleksibel dan kreatif, sedangkan emosi negatif guru cenderung merusak
fleksibilitas dan kreativitas anak (Becker et al., 2014). Begitu pula dalam penerapan MPK2A, guru
dituntut menjadi panutan agar anak-anak meniru koping positif yang dilatihkannya dan dan
meniru perilaku koping positif gurunya.

Peran guru lainnya dalam penerapan MPK2A yaitu sebagai fasilitator yang merancang
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan memfasilitasi penggunaan koping positif
pada anak. Pernyataan ini diperkuat Kong et al. (2012) bahwa para guru dapat membantu anak-
anak mengidentifikasi emosinya, sehingga anak-anak dapat mengevaluasi kembali pemikiran
internalnya dan mendapatkan kepercayaan diri, serta keberhasilan utama di sekolah dan menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Lebih lanjut para guru dapat melatih anak agar memiliki
keterampilan koping, mengekspresikan emosi secara tepat dan melatih anak bagaimana
mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan (Denham et al,, 2012) . Selain
memfasilitasi anak-anak, guru juga perlu memfasilitasi orang tua. Dalam penerapan MPK2A, guru
berperan untuk memberikan edukasi pada orang tua, menyampaikan perkembangan anak, dan
memberikan layanan konsultasi apabila orang tua meminta saran terkait permasalahan perilaku
anaknya.

Santrock (2011) menyatakan bahwa, usia 5-12 tahun merupakan fase dimana seorang
anak mengalami perkembangan emosi, kognisi, dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru perlu
menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media. Dalam penerapan
MPK2A, anak dilibatkan secara aktif, sehingga metode pembelajarannya interaktif. Salah satu
bentuk pengembangannya adalah melalui pelibatan anak dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelibatan anak didik di dalam kelas adalah aktif dalam kegiatan bercakap-cakap, menyampaikan
pendapat atau mengungkapkan perasaan, melakukan praktik, bermain peran, mengerjakan
tugas, dan lainnya.

Sebagai motivator, guru perlu menjalin hubungan baik dengan anak-anak. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan Blazar & Kraft (2017) yaitu bahwa guru perlu mendorong anak
untuk membicarakan tentang perasaan, menanyakan bagaimana perasaan anak, menunjukkan
empati, perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak. Guru perlu meyakinkan anak agar jujur
tentang perasaannya, dan menyatakan bila tidak menjadi masalah apabila anak menyampaikan
perasaan kebencian, sakit hati, dendam, kekerasan atau destruktif. Dombro et al., (2011) pun
menegaskan bahwa untuk menciptakan hubungan yang positif dengan anak-anak, guru perlu
dengan sengaja menanamkan kesempatan tersebut ke dalam kelas setiap hari.

Dukungan orang tua dalam penerapan MPK2A yaitu dengan aktifnya orang tua dalam
media komunikasi seperti buku penghubung, mengisi daftar perilaku koping anak, mengikuti
pertemuan Pendidikan Orang Tua (POT), dan membiasakan anak dengan koping positif selama
di rumah. MPK2A melibatkan guru dan orang tua dalam suatu kolaborasi yang simultan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hawes dan Jesney yang mengartikan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran merupakan upaya orang tua dalam berpartisipasi dalam pendidikan
dan pengalaman anak didik (Tolada, 2012). Hasil penelitian juga mendukung fakta bahwa
keterlibatan orang tua mempengaruhi perilaku dan sikap anak-anak terhadap pembelajaran dan
merupakan prediktor kuat dari keberhasilan akademis (Finlon, et al, 2017). Temuan penelitian
ini juga selaras dengan temuan Park et al. (2011) yang menunjukkan tentang pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keterlibatan orang tua memiliki kontribusi
terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek
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perkembangan lainnya. Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran di sekolah, sikap dan perilaku
mereka (Hornby, 2011; Menheere & Hooge, 2010). Disamping itu, keterlibatan orang tua juga
dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian anak (Menheere & Hooge, 2010).

Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan koping anak diperoleh
data bahwa anak-anak dari orang tua yang terlibat dalam penerapan MPK2A terbukti mengalami
peningkatan signifikan. Temuan tersebut memperkuat pendapat (Dewantara, 1977) bahwa tri
pusat pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan keluarga menjadi lembaga
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lebih lanjut, temuan ini diperkuat dengan hasil
penelitian Chairani et al. (2009) yang membuktikan bahwa komunikasi interpersonal yang
optimal antara orang tua dan guru akan sangat mempengaruhi pembentukan perilaku anak.
Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan Turner, B (2012) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran
yang dipersepsikan oleh peserta didik dan laporan guru terhadap keterlibatan emosional peserta
didik di kelas. Studi intervensi sekolah menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil
anak didik bisa lebih efektif ketika keluarga terlibat (Brown et al., 2011). Temuan Sitnick et al.
(2015) memberikan konfirmasi longitudinal bahwa peningkatan keterlibatan positif dalam
interaksi orang tua-anak dapat mengurangi pertumbuhan anak dalam perilaku bermasalah.

SIMPULAN

Model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari rasional
strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Sintaks
tersebut dilakukan secara urut dan berulang kali. Sedangkan sistem sosial terdiri dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran ini yaitu kepala sekolah
dan orang tua mendukung kinerja guru dimana guru sebagai model, fasilitator, motivator, dan
evaluator. Guru mengikuti pelatihan tentang penerapan MPK2A agar terampil saat melatih anak
mengelola emosi negatifnya. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dalam pengembangan
model pembelajaran, dan orang tua terlibat aktif dalam pelatihan, memberikan pelaporan, serta
membiasakan anak sesuai dengan arahan guru untuk mendukung optimalisasi hasil model
pembelajaran. Sedangkan sistem pendukung terdiri dari perangkat pembelajaran, media
komunikasi orang tua-guru, pelatihan guru, pelatihan orang tua, dan ruang katarsis. Selanjutnya
untuk dampak instruksional terdiri dari adanya peningkatan penggunaan koping positif pada
anak, serta dampak pengiring yaitu pengembangan aspek anak lainnya dan pembelajaran yang
menyenangkan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang mengacu pada langkah-langkah desain pembelajaran ADDIE. Subjek penelitian ini adalah
ahli model pembelajaran, ahli materi, ahli media, anak TK berusia 4-6 tahun, dan guru TK di
wilayah DIY yang ditentukan dengan teknik cluster proporsional random sampling. Pengumpulan
data menggunakan angket, skala penilaian panduan (model, isi, dan media), skala keterampilan
koping anak, wawancara, focus group discussion (FGD), observasi, serta dokumentasi. Instrumen
pengumpulan data meliputi angket, skala, pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari
rasional strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Model
pengembangan pembelajaran keterampilan koping ini dinyatakan valid karena memiliki V hitung
yang lebih besar dari V tabel 5%. Selain itu model ini juga efektif untuk mengelola emosi negatif
anak usia 4-6 tahun karena hasil uji Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan nilai (Sig.) 0,000<0,05.
Kata Kunci: model pembelajaran, koping, emosi negatif, anak usia 4-6 tahun

Abstract

This study aims to produce a learning model of coping skills to develop the ability to manage
negative emotions in children aged 4-6 years. This research is a development research with the
ADDIE learning design developed. The subjects of this study were instructional model, material,
and media experts, kindergarten children aged 4-6 years, and teachers of kindergartens in DIY
areas established using the proportional random sampling cluster technique. The data were
collected using a questionnaire, a guideline rating scale, children's coping skills scale, and through
interviews, focus group discussions (FGD), observations, and documentation. The data collection
instruments used include a questionnaire, scales, interview guide, observation sheet, and
documentation guideline. The data were analysed quantitatively and qualitatively. The results
showed that the learning model of coping skills includes syntax which consists of rational
strategy, identification of children's emotions, exercises and practices, assignments, and
habituation. This model is declared valid because it has a V count which is greater than V table
5%. This model is also effective for managing negative emotions in children aged 4-6 years
because the Wilcoxon Signed Ranks test results show a value of (Sig.) 0.000 <0.05.
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PENDAHULUAN
Pada dasarnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yaitu di Taman Kanak-kanak (TK)
telah mengembangkan kompetensi emosi anak yang diatur dalam Kurikulum Tahun 2013. Dalam
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kurikulum 2013 terdapat pengembangan sosial emosional yaitu menunjukkan perilaku yang
dapat menyesuaikan diri (SE 2.11), mengenali emosi diri dan orang lain serta mampu
menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (3.13-4.13); dan mengenali dan mengungkapkan
kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat (3.14-4.14). Pada umumnya
pengembangan keterampilan koping di TK lebih bersifat kuratif. Guru juga menyatakan belum
adanya rencana program pembelajaran yang khusus membekali anak dengan materi koping.

Koping merupakan istilah baru bagi sebagian guru Taman Kanak-kanak. Dalam rangka
menggali data tentang keterampilan koping, peneliti memberikan kata pengantar pada kuesioner
tentang pengertian koping agar guru memahami arti keterampilan koping. Data kuesioner
menunjukkan bahwa dari 167 guru, 96% guru menyatakan pentingnya keterampilan koping
untuk anak. Namun pada kenyataannya, hasil kuesioner menunjukkan 87% guru belum
mengetahui tentang keterampilan koping, dan 93% guru menyatakan belum adanya buku
panduan keterampilan koping. Lebih lanjut, hasil pengamatan dan wawancara dengan guru di
dua belas TK di wilayah Sleman, Bantul, dan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa materi yang
terkait koping atau keterampilan mengatasi belum diberikan secara khusus. Sejumlah 54% guru
mengembangkan keterampilan koping di kelas secara kuratif, dan belum melalui pembelajaran
yang bersifat preventif. Berdasarkan hasil data lapangan tersebut, para guru mengharapkan
adanya model, buku panduan, dan pelatihan model pembelajaran untuk mengelola emosi negatif
anak.

Koping akan berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga koping merupakan
komponen logis dari pembelajaran awal atau kurikulum prasekolah. Temuan Chalmers et al.
(2011) menunjukkan bahwa, pada dasarnya kurikulum dapat memasukkan penggunaan strategi
koping yang lebih nyata dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak dapat diajari untuk
mengevaluasi situasi dan mempraktikkan cara-cara yang produktif untuk mengatasi kesulitan
dan tantangan, sehingga ketika anak dihadapkan dengan situasi nyata, anak mampu merespon
dengan tepat.

Kegiatan yang mengarah pada keterampilan koping yang pernah dilakukan diantaranya
Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang yang menggunakan permainan
sebagai bagian penting dalam terapi anak (Lin & Bratton, 2015). CCPT mencakup dua bentuk
permainan atau pengajaran yang berbeda, yaitu: langsung melalui instruksi dan tidak langsung
dengan boneka, permainan, dan lainnya (Schaefer, 2011). Selain itu, ada temuan Gayler dan Evans
(Hoffmann & Russ, 2012) yaitu bermain pura-pura yang berfungsi sebagai interaksi sosial untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam keterampilan koping. Kegiatan-kegiatan tersebut
bersifat terapi bagi anak-anak tertentu dan tidak dilakukan untuk semua anak melalui proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut juga lebih fokus pada anak dan belum melibatkan orang
tua dalam pemberian tindakan. Idealnya orang tua dilibatkan melalui berbagai kegiatan edukasi
seperti pelatihan pengasuhan dan pemberian pengetahuan keterampilan koping agar dapat
melatih dan membiasakan anaknya selama di rumah. Dalam kegiatan tersebut, orang tua juga
belum diminta mencatat dan melaporkan perkembangan emosi dan perilaku anaknya.

Intervensi lain yang pernah dikembangkan adalah Parents Child Interaction
Theraphy/Terapi Interaksi Orangtua-Anak (PCIT). PCIT adalah intervensi yang dikembangkan
untuk pengasuh dan anak-anak yang berusia 4-7 tahun (Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011).
Selama terapi PCIT, orang tua dilatih melalui strategi yang berbeda untuk berinteraksi dengan
anak. Adapun hasil yang diharapkan adalah perilaku anak yang pada akhirnya akan berubah
karena adanya perubahan perilaku orang tua. Sasaran utama dari intervensi ini adalah orang tua
dan tidak melibatkan anak dalam kegiatannya.

Kementerian Kesehatan dan Sosial Finlandia mengakui perlunya sebuah program yang
mempromosikan keterampilan emosional dan kesehatan mental anak-anak di sekolah.
Selanjutnya, di Finlandia pada tahun 2003 telah memprakarsai pengembangan program
intervensi berbasis sekolah dengan nama Together at School. Program intervensi terdiri dari alat
dan metode manual, pelatihan elemen intervensi, dan kunjungan sekolah oleh instruktur.
Intervensi dilakukan di ruang kelas oleh guru yang dipandang sebagai agen utama dalam
program pembelajaran emosional. Program ini melibatkan seluruh staf sekolah dengan bantuan
kepala sekolah. Selain itu, kolaborasi guru-orang tua juga dilakukan demi keberhasilan program
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ini. Model Together at School inilah yang akan diadaptasi dan dikembangkan peneliti dengan
mengambil setting di Taman Kanak-kanak.

Beberapa penelitian untuk mengembangkan keterampilan koping telah dilakukan di
beberapa negara, namun di Indonesia dan belum ada program khusus yang diterapkan sekolah,
yang fokus untuk mengenalkan dan melatihkan keterampilan koping pada anak. Berdasarkan
permasalahan yang ada, penelitian ini akan mengembangkan model pembelajaran keterampilan
koping untuk mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Melalui model pembelajaran
keterampilan koping, diharapkan anak mengetahui berbagai koping positif, dan menerapkannya
untuk mengelola emosi negatif. Keterampilan ini diharapkan dapat digunakan anak sepanjang
hidupnya, agar anak bisa memiliki kesehatan mental dan mencapai kebahagiaan hidup.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research and diffusion)
yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Aldoobie (2015) menjelaskan bahwa tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu: 1) analisis masalah dan kebutuhan
peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan materi, 3) implementasi, dan
4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengacu
pada langkah-langkah sistem desain pembelajaran ADDIE. Peneliti memilih ADDIE karena ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. Adapun tahapan
ADDIE yaitu: 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi) (McGriff, 2000). Berikut tahapan
ADDIE disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

Formative |

> Development /

Implemen tation —l Summative |

Gambar 1. Model ADDIE

Secara garis besar, prosedur umum penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Prosedur umum penelitian

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan) atau
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan, serta melakukan analisis tugas (task analyze).
Tahapan analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.

2. Design (Rancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Tahap ini dikenal
juga dengan istilah membuat rancangan (blue print). Pada tahap ini mulai dirancang model dan
panduan yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya dan studi
kepustakaan. Terdapat dua produk utama dalam pengembangan ini yaitu model dan buku
panduan materi pembelajaran keterampilan koping untuk anak. Model yang dikembangkan
peneliti mengacu pada teori pengembangan model Joyce et al. (2015) yang meliputi sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak.

3. Development (Pengembangan)
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Pada tahap ini produk yang sudah disusun divalidasi oleh beberapa ahli untuk
mendapatkan instrumen penilaian yang valid. Adapun produk divalidasi oleh beberapa ahli
model pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan Aiken’s V.

4. Implementation (Implementasi)

Metode penelitian yang dilakukan pada tahap implementasi yaitu deskriptif kuantitatif
dan kualitatif dengan mengolah data FGD. Implementasi dilakukan dengan bantuan guru kelas
yang menerapkan kegiatan dengan bantuan panduan dan produk yang sudah dikembangkan.
Selanjutnya peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu pada lembar
observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Hasil dari uji coba ini dijadikan
landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi. Implementasi dilakukan dengan uji kelompok
kecil, menengah, dan luas.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi untuk melihat perubahan keterampilan
koping anak dengan uji Wilcoxon Signed Rank.

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan tiga lokasi berbeda yaitu di Sleman, Bantul,
dan Gunung Kidul. Waktu penelitian berlangsung selama 4 bulan. Validitas dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi yaitu menggunakan pendapat para ahli (expert judgement) dari
beberapa dosen yang merupakan ahli model, ahli materi, dan ahli media dengan berbagai jurusan.
Selanjutnya, peneliti menghitung hasil validasi dengan menggunakan rumus Aiken’s V. Pengujian
reliabilitas dapat dilakukan dengan menganalisis butir soal dengan pengujian internal
consistency menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2017). Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif diperoleh dari hasil angket
validasi, yang diberikan kepada ahli model, ahli materi, ahli media, serta skala untuk orang tua
dan guru. Data kuantitatif tersebut selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Sedangkan,
data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Data kualitatif diperoleh dari hasil FGD, saran tertulis dari validator, hasil
wawancara dengan orang tua dan guru yang dijabarkan secara deskriptif. Data kualitatif tersebut
sebagai dasar perbaikan produk yang telah dikembangkan dan melengkapi data dari instrumen
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba kelompok dilakukan dan dari uji kelompok kecil kemudian direvisi, dilanjutkan
uji kelompok menengah kemudian direvisi, dan dilanjutkan uji kelompok luas. Penelitian ini
dilakukan pada masa pandemi sehingga jumlah subjek dibatasi untuk mengurangi kerumunan.
Uji kelompok luas dilakukan pada 21 anak dengan usia 4-6 tahun. Pada model uji coba luas ini,
peneliti telah menambahkan masukan dari uji coba kelompok menengah. Guru menerapkan
kegiatan sesuai arahan peneliti dan peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala
sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Adapun model
uji coba kelompok luas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Model uji coba kelompok luas

Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model pembelajaran (Joyce
etal, 2015), yang meliputi lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, sistem pendukung, prinsip
reaksi, serta dampak dampak instruksional dan pengiring). Dalam penerapan strategi
memerlukan sintaks sebagai acuan. Adapun sintaks dalam model pembelajaran keterampilan
koping untuk anak (MPK2A) meliputi: 1) Rasional strategi, 2) Identifikasi emosi anak, 3) Latihan,
4) Penugasan, dan 5) Pembiasaan. Sintaks pembelajaran koping disusun secara urut dari yang
paling mendasar yaitu menjelaskan pengertian, tujuan, dan alasan tindakan, sampai kegiatan
pembiasaan sebagai upaya pengulangan. Keterampilan koping dilatihkan pada anak berulang kali
agar anak-anak mengingat dan akhirnya terbiasa menggunakan koping positif.

Pembelajaran keterampilan koping anak pada penerapan MPK2A dilakukan melalui
proses pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Kekhasannya diantaranya guru melatihkan
keterampilan koping pada anak setiap hari. Hal ini sejalan dengan temuan Ho & Funk (2018)
bahwa mengajarkan keterampilan emosional dapat dimasukkan ke dalam jadwal kelas sehari-
hari, dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Guru dapat membantu anak dengan melatih
atau mengulang-ulang kebiasaan menyampaikan pengalaman emosi. Pernyataan tersebut
didukung dengan teori behavioristik yang dikemukakan Thorndike. Thorndike menyebutkan
tentang the law of exercise dimana semakin sering perilaku diulang, dilatih, dan dipraktikkan,
maka akan semakin dipahami dan menjadi kebiasaan (Rahyubi, 2012). Temuan ini diperkuat oleh
Ulwan (2013) bahwa salah satu metode pendidikan karakter di sekolah adalah melalui
pembiasaan dan latihan, termasuk keterampilan koping. Lebih lanjut, Eisenberg & Sulik (2012)
menegaskan bahwa keterampilan koping tidak hanya bertumpu pada pemahaman dan
pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembiasaan.

CASEL (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial emosional, termasuk koping
disampaikan pada anak melalui pelatihan, pemodelan, dan keterampilan mempraktikkan. Koping
yang merupakan bagian kompetensi sosial-emosional adalah fungsi terintegrasi dari efektivitas
dalam interaksi dan keterampilan yang mencakup pengetahuan, identifikasi, regulasi, dan
ekspresi emosi (S. A. Denham, 2006) (Fabes et al, 2006; Fabes, Gaertner, & Popp, 2006).
Pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk kesiapan sekolah anak-anak dan
kesejahteraan seumur hidup (Gross & Jazaieri, 2014). Latihan dan belajar berbagai keterampilan
hidup juga diberikan pada anak untuk bekal kehidupannya. Untuk semakin memantapkan
latihannya, anak diberikan penugasan. Penugasan diberikan agar anak semakin mengingat ragam
koping dan terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam penerapan
MPK2A juga dilakukan melalui metode ceramah, penugasan, unjuk kerja, serta bermain seperti
bermain peran. Hal ini sesuai dengan temuan dari Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu
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teknik konseling yang dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip perkembangan anak
dan berusaha untuk memasukkan permainan sebagai bagian penting dari perkembangan anak
(Lin & Bratton, 2015). Penggunaan metode bermain peran (pura-pura) dalam MPK2A juga
sejalan dengan temuan Gayler dan Evans (Hoffman dan Russ, 2012) yaitu bahwa bermain pura-
pura berfungsi sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
menggunakan keterampilan koping.

Perilaku koping anak tidak akan terbentuk tanpa adanya inisiatif anak dan dukungan dari
orang tua. Bandura & Walters (1977) menegaskan bahwa perilaku seseorang memengaruhi dan
dipengaruhi oleh dunia sosial dan karakteristik pribadinya. Bandura percaya bahwa lingkungan
membentuk perilaku dan perilaku membentuk lingkungan. Termasuk dalam keterampilan
koping, seorang anak akan memilih dan menggunakan koping yang dibiasakan lingkungannya,
dan perilaku kopingnya akan membentuk lingkungan yang nyaman dengan banyak dampak
positif yang dirasakan seperti kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan. Hal itulah yang
menjadi dasar bahwa sintaks dalam model ini yaitu memberikan rasional strategi untuk
membangun pemahaman awal, mengidentifikasi emosi untuk mengetahui pengalaman anak,
memberikan latihan dan penugasan yang berulang kali, serta pembiasaan agar koping
terinternalisasi dalam diri anak. Keberhasilan program dalam model keterampilan koping tidak
terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah satu tempat pendidikan formal
merupakan tempat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
pembentukan tingkah laku atau karakter (Mudyahardjo, 2012), termasuk perilaku koping. Dalam
MPK2A, sistem sosial yang dilibatkan yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah
merupakan pimpinan sekolah yang berperan dalam menetapkan kebijakan, seperti penataan
kurikulum berbasis keterampilan koping, adanya Standar Operasional Program (SOP) seperti
pembiasaan praktik 1-2 koping setiap harinya di setiap kelas, pelatihan untuk guru, pengadaan
artefak pendukung pembelajaran koping, penyediaan sarana prasarana pendukung keterampilan
koping, memantau kinerja guru, dan kebijakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lunenburg, F (2000) bahwa kepala sekolah berperan seperti manajer.

Dalam penerapan MPK2A ini, kelas anak usia dini memiliki peran penting dimana guru
memiliki kontribusi dan antar anak saling memengaruhi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Bronfenbrenner (2004), bahwa kelas menjadi salah satu tempat dimana anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan emosional, termasuk cara mengatur pengalaman terkait emosi.
Melalui iklim belajar yang menyenangkan, guru dapat mendukung perkembangan emosi anak.
Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Gartrell & Cairone (2014) yang menyatakan
bahwa guru yang mendorong dan merancang penggunaan keterampilan (ketahanan, ketekunan,
dan koping) dalam interaksi sosial, dapat meningkatkan kemandirian dan menciptakan peluang
positif untuk pertumbuhan anak. Anak-anak dapat saling memberikan pengaruh, ajakan, dan
dorongan melalui interaksi sosial di kelas.

Guru memiliki peran besar dalam perkembangan keterampilan emosi anak, termasuk
koping. Hal ini juga ditekankan dalam penerapan MPK2A. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Durlak et al. (2011) yang menyatakan bahwa guru memainkan peran penting dalam
pengembangan emosi anak-anak di bawah asuhannya. Guru berperan sebagai model koping
positif saat pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran. Hal ini sesuai dengan gagasan
Dewantara (1977) yaitu bahwa pendidikan perlu menekankan pentingnya keteladanan atau
percontohan orang dewasa. Orang dewasa harus memberikan contoh bertingkah laku yang baik
sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Pelatihan bagi guru, pengkondisian lingkungan
belajar yang positif serta penerapan strategi pencegahan dan intervensi perlu dilakukan
(Douvlos, 2019). Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru bagi generasi muda. Untuk
menghadapi tantangan ini, WHO (2015) melaporkan masalah kesehatan mental kaum muda yang
meningkat pesat. Lebih lanjut, UNESCO (2019) merekomendasikan untuk menyebarluaskan
program pembelajaran sosial emosional yang berpotensi mempengaruhi perkembangan
generasi penerus dunia. Sekolah perlu mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui
lingkungan belajar yang berpusat pada hubungan, metode pengajaran, dan penilaian formatif
(Ferreira et al., 2020).
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Pendapat Dewantara sejalan dengan pemikiran Bandura bahwa, imitasi dan pemodelan
memiliki kekuatan besar untuk membentuk dan memperkuat perilaku anak. Anak belajar dengan
mengamati kemudian meniru dengan berbagai pertimbangan yang dimiliki. Artinya tidak setiap
hal akan ditiru anak, namun ada pertimbangan kognitif yang digunakan anak saat memilih. Teori
analisis Bandura menyatakan tentang pembelajaran pengamatan (observational learning) yang
melibatkan empat fase dalam pembelajaran. Fase tersebut yaitu: 1) Fase perhatian atau atensi,
2) Fase pengingatan (representation process) atau retensi, 3) Fase peniruan perilaku model
(behavior production process) atau reproduksi, dan 4) Fase motivasi (motivation and
reinforcement process) (Slavin, 2008). Hal ini tampak pada penerapan MPK2A, dimana anak-anak
pada mulanya memperhatikan contoh koping yang diperagakan guru, selanjutnya anak-anak
mengingat koping yang diperagakan guru, kemudian setiap anak diminta guru untuk menirukan
koping yang telah dicontohkan, dan terdorong untuk mempraktikkannya karena guru melakukan
pengulangan dan pembiasaan tiap hari.

Anak-anak belajar melalui pengamatan perilaku orang lain, sikap, dan hasil dari perilaku
tersebut. Sebagian perilaku manusia dipelajari melalui pemodelan yaitu dari mengamati orang
lain, selanjutnya hasil pengamatan tersebut menjadi panduan untuk bertindak. Hal ini terjadi pula
dalam pembelajaran keterampilan koping. Lebih lanjut Panen, (2005) menyatakan bahwa, untuk
menerapkan teori belajar sosial dan memastikan anak memberi perhatian yang lebih pada
perilaku yang dimodelkan, maka guru sebaiknya mengusahakan untuk: (a) menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang dipelajari untuk memusatkan perhatian anak, (b) membagi-
bagi kegiatan besar menjadi bagian-bagian Kkecil, (c) memperjelas keterampilan-keterampilan
yang menjadi komponen-komponen perilaku, (d) memberi kesempatan untuk anak
mempraktikkan hasil pengamatan anak setelah selesai pemaparan satu topik. Hal inilah yang
dilakukan guru saat mengajari dan melatih keterampilan koping anak seperti yang ada di MPK2A.
Langkah-langkah dilakukan secara bertahap seperti menjelaskan dengan berbagai metode dan
media berulang kali, menggali pengalaman emosi anak dengan bercakap-cakap agar anak bisa
semakin memahami koping, dan setiap anak diberikan kesempatan mempraktikkan.

Saat menjalankan perannya dalam pembelajaran, guru idealnya memiliki emosi positif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil studi empiris yang
menunjukkan bahwa emosi guru dikaitkan dengan perilaku instruksional (Trigwell, 2012).
Temuan menunjukkan bahwa emosi positif guru mendorong anak untuk mengadopsi pendekatan
pengajaran yang fleksibel dan kreatif, sedangkan emosi negatif guru cenderung merusak
fleksibilitas dan kreativitas anak (Becker etal., 2014). Begitu pula dalam penerapan MPK2A, guru
dituntut menjadi panutan agar anak-anak meniru koping positif yang dilatihkannya dan dan
meniru perilaku koping positif gurunya.

Peran guru lainnya dalam penerapan MPK2A yaitu sebagai fasilitator yang merancang
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan memfasilitasi penggunaan koping positif
pada anak. Pernyataan ini diperkuat Kong et al. (2012) bahwa para guru dapat membantu anak-
anak mengidentifikasi emosinya, sehingga anak-anak dapat mengevaluasi kembali pemikiran
internalnya dan mendapatkan kepercayaan diri, serta keberhasilan utama di sekolah dan menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Lebih lanjut para guru dapat melatih anak agar memiliki
keterampilan koping, mengekspresikan emosi secara tepat dan melatih anak bagaimana
mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan (Denham et al,, 2012) . Selain
memfasilitasi anak-anak, guru juga perlu memfasilitasi orang tua. Dalam penerapan MPK2A, guru
berperan untuk memberikan edukasi pada orang tua, menyampaikan perkembangan anak, dan
memberikan layanan konsultasi apabila orang tua meminta saran terkait permasalahan perilaku
anaknya.

Santrock (2011) menyatakan bahwa, usia 5-12 tahun merupakan fase dimana seorang
anak mengalami perkembangan emosi, kognisi, dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru perlu
menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media. Dalam penerapan
MPK2A, anak dilibatkan secara aktif, sehingga metode pembelajarannya interaktif. Salah satu
bentuk pengembangannya adalah melalui pelibatan anak dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelibatan anak didik di dalam kelas adalah aktif dalam kegiatan bercakap-cakap, menyampaikan
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pendapat atau mengungkapkan perasaan, melakukan praktik, bermain peran, mengerjakan
tugas, dan lainnya.

Sebagai motivator, guru perlu menjalin hubungan baik dengan anak-anak. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan Blazar & Kraft (2017) yaitu bahwa guru perlu mendorong anak
untuk membicarakan tentang perasaan, menanyakan bagaimana perasaan anak, menunjukkan
empati, perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak. Guru perlu meyakinkan anak agar jujur
tentang perasaannya, dan menyatakan bila tidak menjadi masalah apabila anak menyampaikan
perasaan kebencian, sakit hati, dendam, kekerasan atau destruktif. Dombro et al., (2011) pun
menegaskan bahwa untuk menciptakan hubungan yang positif dengan anak-anak, guru perlu
dengan sengaja menanamkan kesempatan tersebut ke dalam kelas setiap hari.

Dukungan orang tua dalam penerapan MPK2A yaitu dengan aktifnya orang tua dalam
media komunikasi seperti buku penghubung, mengisi daftar perilaku koping anak, mengikuti
pertemuan Pendidikan Orang Tua (POT), dan membiasakan anak dengan koping positif selama
di rumah. MPK2A melibatkan guru dan orang tua dalam suatu kolaborasi yang simultan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hawes dan Jesney yang mengartikan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran merupakan upaya orang tua dalam berpartisipasi dalam pendidikan
dan pengalaman anak didik (Tolada, 2012). Hasil penelitian juga mendukung fakta bahwa
keterlibatan orang tua mempengaruhi perilaku dan sikap anak-anak terhadap pembelajaran dan
merupakan prediktor kuat dari keberhasilan akademis (Finlon, et al, 2017). Temuan penelitian
ini juga selaras dengan temuan Park et al. (2011) yang menunjukkan tentang pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keterlibatan orang tua memiliki kontribusi
terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek
perkembangan lainnya. Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran di sekolah, sikap dan perilaku
mereka (Hornby, 2011; Menheere & Hooge, 2010). Disamping itu, keterlibatan orang tua juga
dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian anak (Menheere & Hooge, 2010).

Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan koping anak selama
penelitian diperoleh data bahwa anak-anak dari orang tua yang terlibat dalam penerapan MPK2A
terbukti mengalami peningkatan signifikan. Temuan tersebut memperkuat pendapat
(Dewantara, 1977) bahwa tri pusat pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keluarga menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lebih lanjut, temuan
ini diperkuat dengan hasil penelitian Chairani et al. (2009) yang membuktikan bahwa komunikasi
interpersonal yang optimal antara orang tua dan guru akan sangat mempengaruhi pembentukan
perilaku anak. Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan Turner, B (2012) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran yang dipersepsikan oleh peserta didik dan laporan guru terhadap keterlibatan
emosional peserta didik di kelas. Studi intervensi sekolah menunjukkan bahwa upaya untuk
meningkatkan hasil anak didik bisa lebih efektif ketika keluarga terlibat (Brown et al,, 2011).
Temuan Sitnick et al. (2015) memberikan konfirmasi longitudinal bahwa peningkatan
keterlibatan positif dalam interaksi orang tua-anak dapat mengurangi pertumbuhan anak dalam
perilaku bermasalah.

Dalam penerapan MPK2A, diterapkan media komunikasi seperti media sosial Whatsapp
Group. Melalui media komunikasi tersebut, guru menyampaikan materi pembelajaran yang telah
dipelajari dan dicapai anak. Hal ini sesuai dengan temuan Sheperd (2010) yang memberikan
strategi kepada guru dalam proses peningkatan komunikasi dengan orang tua seperti
mengirimkan pesan kepada orang tua tentang target yang telah dicapai oleh anaknya dn pesan
positif lainnya, dan menunjukkan penerimaan dari guru kepada peserta didik. Selain melalui
media sosial whatsapp group, penerapan MPK2A juga menggunakan pertemuan orang tua,
pelatihan orang tua dan kunjungan rumah. Hal ini sejalan dengan model Epstein (2010), bahwa
jenis keterlibatan yang disarankan dalam meliputi: (1) Parenting; (2) Komunikasi (rumah-
sekolah dan sekolah-rumah); (3) Menjadi sukarelawan; (4) Belajar di rumah; (5) Pengambilan
keputusan; dan (6) Berkolaborasi dengan komunitas.

Salah satu bentuk komunikasi dalam penerapan MPK2A yaitu dengan menelpon orang
tua melalui smartphone agar ada komunikasi dua arah. Aljomaa et al. (2016) menyampaikan
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bahwa smartphone memiliki banyak keunggulan melalui internet dan media sosial seperti
whatsapp, facebook, twitter, dan skype. Penelitian yang dilakukan oleh Tossell et al. (2015)
menunjukkan bahwa kemungkinan pengguna smartphone lebih banyak menggunakan media
sosial. Selain melalui media sosial, bentuk komunikasi dapat dilakukan melalui kunjungan rumah
dan menelpon orang tua, diharapkan orang tua bisa lebih terbuka dalam mendiskusikan
perkembangan anaknya. Guru diarahkan untuk menyampaikan perkembangan potif yang dialami
anak. Hal ini sejalan dengan temuan dari studi empiris Vornberg dan Garret (Reiljan & Paltser,
2015) yang menyatakan bahwa, meskipun orang tua menginginkan informasi yang sama tentang
anak-anaknya, orang tua lebih suka menerimanya dengan cara yang berbeda. Lebih lanjut,
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara komunikasi satu arah (yang terjadi ketika guru
berusaha memberi tahu orang tua tentang peristiwa, kegiatan, atau kemajuan peserta didik
melalui berbagai sumber) dan komunikasi dua arah. Melibatkan dialog interaktif antara guru dan
orang tua melalui panggilan telepon, kunjungan rumah, pertemuan orang tua-guru, open house,
dan berbagai kegiatan komunitas berbasis sekolah menjadi alternatif startegi atau cara yang baik
dalam berkomunikasi, dan kegiatan inilah yang diterapkan dalam MPK2A.

SIMPULAN

MPK2A yang dikembangkan menjawab kebutuhan para pendidik dalam membantu anak
mengelola emosi negatif. Adapun novelty dalam penelitian ini diantaranya: 1) MPK2A merupakan
program sekolah yang berbasis pada pendidikan emosi. MPK2A fokus pada pengelolaan emosi
negatif anak yang sebelumnya tidak ada dalam kegiatan belajar mengajar di TK, 2) Pada
umumnya, pengelolaan emosi negatif anak lebih bersifat kuratif, namun MPK2A menawarkan
model pembelajaran yang membantu anak mengelola emosi negatif secara preventif melalui
pemberian pengetahuan dan keterampilan tentang koping, dan menjadikan koping sebagai
bagian dari pembiasaan anak dalam kegiatan sehari-hari di TK, 3) MPK2A dilengkapi dengan
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Program Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media
pembelajaran, LKPD, dan instrumen penilaian yang sebelumnya tidak ada, 4) MPK2A terdiri dari
berbagai sistem pendukung baik media pembelajaran baik visual dan audio visual serta adanya
ruang katarsis, dan 5) Dalam MPK2A terdapat program yang simultan antara guru atau sekolah
dan orang tua melalui pelatihan secara berkala untuk mengoptimalkan hasil MPK2A. Guru dan
orang tua dilibatkan secara aktif dan bersinergi untuk pengembangan keterampilan koping anak.

Model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari rasional
strategi, identifikasi emosi anak, latihan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Sintaks
tersebut dilakukan secara urut dan berulang kali. Sedangkan sistem sosial terdiri dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran ini yaitu kepala sekolah
dan orang tua mendukung kinerja guru dimana guru sebagai model, fasilitator, motivator, dan
evaluator. Guru mengikuti pelatihan tentang penerapan MPK2A agar terampil saat melatih anak
mengelola emosi negatifnya. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dalam pengembangan
model pembelajaran, dan orang tua terlibat aktif dalam pelatihan, memberikan pelaporan, serta
membiasakan anak sesuai dengan arahan guru untuk mendukung optimalisasi hasil model
pembelajaran. Sedangkan sistem pendukung terdiri dari perangkat pembelajaran, media
komunikasi orang tua-guru, pelatihan guru, pelatihan orang tua, dan ruang katarsis. Selanjutnya
untuk dampak instruksional terdiri dari adanya peningkatan penggunaan koping positif pada
anak, serta dampak pengiring yaitu pengembangan aspek anak lainnya dan pembelajaran yang
menyenangkan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang mengacu pada langkah-langkah desain pembelajaran ADDIE. Subjek penelitian ini adalah
ahli model pembelajaran, ahli materi, ahli media, anak TK berusia 4-6 tahun, dan guru TK di
wilayah DIY yang ditentukan dengan teknik cluster proporsional random sampling. Pengumpulan
data menggunakan skala, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari rasional strategi, identifikasi emosi anak,
latihan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Model pengembangan pembelajaran
keterampilan koping ini dinyatakan valid karena memiliki V hitung lebih besar dari V tabel 5%.
Selain itu, model ini juga efektif untuk mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun karena hasil
uji Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan nilai (Sig.) 0,000<0,05.

Kata Kunci: model pembelajaran, koping, emosi negatif, anak usia 4-6 tahun

Abstract

This study aims to produce a learning model of coping skills to develop the ability to manage
negative emotions in children aged 4-6 years. This research is a development research with the
ADDIE learning design developed. The subjects of this study were instructional model, material,
and media experts, kindergarten children aged 4-6 years, and teachers of kindergartens in DIY
areas established using the proportional random sampling cluster technique. The data were
collected using a rating scale, interviews, observations, and documentation. The data were
analysed quantitatively and qualitatively. The results showed that the learning model of coping
skills includes syntax which consists of rational strategy, identification of children's emotions,
exercises and practices, assignments, and habituation. This model is declared valid because it has
a V count which is greater than V table 5%. This model is also effective for managing negative
emotions in children aged 4-6 years because the Wilcoxon Signed Ranks test results show a value
of (Sig.) 0.000 <0.05.

Keywords: learning model, coping, negative emotions, children aged 4-6 years
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yaitu di Taman Kanak-kanak (TK)
telah mengembangkan kompetensi emosi anak yang diatur dalam Kurikulum Tahun 2013. Dalam
kurikulum 2013 terdapat pengembangan sosial emosional yaitu menunjukkan perilaku yang
dapat menyesuaikan diri (SE 2.11), mengenali emosi diri dan orang lain serta mampu
menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (3.13-4.13); dan mengenali dan mengungkapkan
kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat (3.14-4.14). Pada umumnya
pengembangan keterampilan koping di TK lebih bersifat kuratif. Guru juga menyatakan belum
adanya rencana program pembelajaran yang khusus membekali anak dengan materi koping.
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Koping merupakan istilah baru bagi sebagian guru Taman Kanak-kanak. Dalam rangka
menggali data tentang keterampilan koping, peneliti memberikan kata pengantar pada kuesioner
tentang pengertian koping agar guru memahami arti keterampilan koping. Data kuesioner
menunjukkan bahwa dari 167 guru, 96% guru menyatakan pentingnya keterampilan koping
untuk anak. Namun pada kenyataannya, hasil kuesioner menunjukkan 87% guru belum
mengetahui tentang keterampilan koping, dan 93% guru menyatakan belum adanya buku
panduan keterampilan koping. Lebih lanjut, hasil pengamatan dan wawancara dengan guru di
dua belas TK di wilayah Sleman, Bantul, dan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa materi yang
terkait koping atau keterampilan mengatasi belum diberikan secara khusus. Sejumlah 54% guru
mengembangkan keterampilan koping di kelas secara kuratif, dan belum melalui pembelajaran
yang bersifat preventif. Berdasarkan hasil data lapangan tersebut, para guru mengharapkan
adanya model, buku panduan, dan pelatihan model pembelajaran untuk mengelola emosi negatif
anak.

Koping akan berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga koping merupakan
komponen logis dari pembelajaran awal atau kurikulum prasekolah. Temuan Chalmers et al.
(2011) menunjukkan bahwa, pada dasarnya kurikulum dapat memasukkan penggunaan strategi
koping yang lebih nyata dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak dapat diajari untuk
mengevaluasi situasi dan mempraktikkan cara-cara yang produktif untuk mengatasi kesulitan
dan tantangan, sehingga ketika anak dihadapkan dengan situasi nyata, anak mampu merespon
dengan tepat.

Kegiatan yang mengarah pada keterampilan koping yang pernah dilakukan diantaranya
Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang yang menggunakan permainan
sebagai bagian penting dalam terapi anak (Lin & Bratton, 2015). CCPT mencakup dua bentuk
permainan atau pengajaran yang berbeda, yaitu: langsung melalui instruksi dan tidak langsung
dengan boneka, permainan, dan lainnya (Schaefer, 2011). Selain itu, ada temuan Gayler dan Evans
(Hoffmann & Russ, 2012) yaitu bermain pura-pura yang berfungsi sebagai interaksi sosial untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam keterampilan koping. Kegiatan-kegiatan tersebut
bersifat terapi bagi anak-anak tertentu dan tidak dilakukan untuk semua anak melalui proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut juga lebih fokus pada anak dan belum melibatkan orang
tua dalam pemberian tindakan. Idealnya orang tua dilibatkan melalui berbagai kegiatan edukasi
seperti pelatihan pengasuhan dan pemberian pengetahuan keterampilan koping agar dapat
melatih dan membiasakan anaknya selama di rumah. Dalam kegiatan tersebut, orang tua juga
belum diminta mencatat dan melaporkan perkembangan emosi dan perilaku anaknya.

Intervensi lain yang pernah dikembangkan adalah Parents Child Interaction
Theraphy/Terapi Interaksi Orangtua-Anak (PCIT). PCIT adalah intervensi yang dikembangkan
untuk pengasuh dan anak-anak yang berusia 4-7 tahun (Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011).
Selama terapi PCIT, orang tua dilatih melalui strategi yang berbeda untuk berinteraksi dengan
anak. Adapun hasil yang diharapkan adalah perilaku anak yang pada akhirnya akan berubah
karena adanya perubahan perilaku orang tua. Sasaran utama dari intervensi ini adalah orang tua
dan tidak melibatkan anak dalam kegiatannya.

Kementerian Kesehatan dan Sosial Finlandia mengakui perlunya sebuah program yang
mempromosikan Kketerampilan emosional dan kesehatan mental anak-anak di sekolah.
Selanjutnya, di Finlandia pada tahun 2003 telah memprakarsai pengembangan program
intervensi berbasis sekolah dengan nama Together at School. Program intervensi terdiri dari alat
dan metode manual, pelatihan elemen intervensi, dan kunjungan sekolah oleh instruktur.
Intervensi dilakukan di ruang kelas oleh guru yang dipandang sebagai agen utama dalam
program pembelajaran emosional. Program ini melibatkan seluruh staf sekolah dengan bantuan
kepala sekolah. Selain itu, kolaborasi guru-orang tua juga dilakukan demi keberhasilan program
ini. Model Together at School inilah yang akan diadaptasi dan dikembangkan peneliti dengan
mengambil setting di Taman Kanak-kanak.

Beberapa penelitian untuk mengembangkan keterampilan koping telah dilakukan di
beberapa negara, namun di Indonesia dan belum ada program khusus yang diterapkan sekolah,
yang fokus untuk mengenalkan dan melatihkan keterampilan koping pada anak Berdasarkan
permasalahan yang ada, penelitian ini akan mengembangkan model pembelajaran keterampilan
koping untuk mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Melalui model pembelajaran
keterampilan koping, diharapkan anak mengetahui berbagai koping positif, dan menerapkannya
untuk mengelola emosi negatif. Keterampilan ini diharapkan dapat digunakan anak sepanjang
hidupnya, agar anak bisa memiliki kesehatan mental dan mencapai kebahagiaan hidup.
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research and diffusion)
yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Aldoobie (2015) menjelaskan bahwa tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu: 1) analisis masalah dan kebutuhan
peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan materi, 3) implementasi, dan
4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengacu
pada langkah-langkah sistem desain pembelajaran ADDIE. Peneliti memilih ADDIE karena ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. Adapun tahapan
ADDIE yaitu: 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi) (McGriff, 2000). Berikut tahapan
ADDIE disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

Formative |

| Development /l
Implementatio Summative |

Gambar 1. Model ADDIE

Secara garis besar, prosedur umum penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Prosedur umum penelitian

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan) atau
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan, serta melakukan analisis tugas (task analyze).
Tahapan analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.

2. Design (Rancangan)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Tahap ini dikenal
juga dengan istilah membuat rancangan (blue print). Pada tahap ini mulai dirancang model dan
panduan yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya dan studi
kepustakaan. Terdapat dua produk utama dalam pengembangan ini yaitu model dan buku
panduan materi pembelajaran keterampilan koping untuk anak. Model yang dikembangkan
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peneliti mengacu pada teori pengembangan model Joyce et al. (2015) yang meliputi sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak.
3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini produk yang sudah disusun divalidasi oleh beberapa ahli untuk
mendapatkan instrumen penilaian yang valid. Adapun produk divalidasi oleh beberapa ahli
model pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan Aiken’s V.

4. Implementation (Implementasi)

Metode penelitian yang dilakukan pada tahap implementasi yaitu deskriptif kuantitatif
dan kualitatif dengan mengolah data FGD. Implementasi dilakukan dengan bantuan guru kelas
yang menerapkan kegiatan dengan bantuan panduan dan produk yang sudah dikembangkan.
Selanjutnya peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu pada lembar
observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Hasil dari uji coba ini dijadikan
landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi. Implementasi dilakukan dengan uji kelompok
kecil, menengah, dan luas.

C. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi untuk melihat perubahan keterampilan
koping anak dengan uji Wilcoxon Signed Rank.

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan tiga lokasi berbeda yaitu di Sleman, Bantul,
dan Gunung Kidul. Waktu penelitian berlangsung selama 4 bulan. Validitas dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi yaitu menggunakan pendapat para ahli (expert judgement) dari
beberapa dosen yang merupakan ahli model, ahli materi, dan ahli media dengan berbagai jurusan.
Selanjutnya, peneliti menghitung hasil validasi dengan menggunakan rumus Aiken’s V. Pengujian
reliabilitas dapat dilakukan dengan menganalisis butir soal dengan pengujian internal
consistency menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2017). Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif diperoleh dari hasil angket
validasi, yang diberikan kepada ahli model, ahli materi, ahli media, serta skala untuk orang tua
dan guru. Data kuantitatif tersebut selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Sedangkan,
data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Data kualitatif diperoleh dari hasil FGD, saran tertulis dari validator, hasil
wawancara dengan orang tua dan guru yang dijabarkan secara deskriptif. Data kualitatif tersebut
sebagai dasar perbaikan produk yang telah dikembangkan dan melengkapi data dari instrumen
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba kelompok dilakukan dan dari uji kelompok kecil kemudian direvisi, dilanjutkan
uji kelompok menengah kemudian direvisi, dan dilanjutkan uji kelompok luas. Penelitian ini
dilakukan pada masa pandemi sehingga jumlah subjek dibatasi untuk mengurangi kerumunan.
Uji kelompok luas dilakukan pada 21 anak dengan usia 4-6 tahun. Pada model uji coba luas ini,
peneliti telah menambahkan masukan dari uji coba kelompok menengah. Guru menerapkan
kegiatan sesuai arahan peneliti dan peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala
sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Adapun model
uji coba kelompok luas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
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Sintakg

\ Perangkat
\  pembelajaran
Media kemunikasi Fasilitator
guru- ortu Motivator

\ Pelatiban guru Edukator
Pelatihan ortu Konsultan
N Ruang katarsis Evaluator

Gambar 3. Model uji coba kelompok luas

Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model pembelajaran (Joyce
etal, 2015), yang meliputi lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, sistem pendukung, prinsip
reaksi, serta dampak dampak instruksional dan pengiring). Dalam penerapan strategi
memerlukan sintaks sebagai acuan. Adapun sintaks dalam model pembelajaran keterampilan
koping untuk anak (MPK2A) meliputi: 1) Rasional strategi, 2) Identifikasi emosi anak, 3) Latihan,
4) Penugasan, dan 5) Pembiasaan. Sintaks pembelajaran koping disusun secara urut dari yang
paling mendasar yaitu menjelaskan pengertian, tujuan, dan alasan tindakan, sampai kegiatan
pembiasaan sebagai upaya pengulangan. Keterampilan koping dilatihkan pada anak berulang kali
agar anak-anak mengingat dan akhirnya terbiasa menggunakan koping positif.

Pembelajaran keterampilan koping anak pada penerapan MPK2A dilakukan melalui
proses pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Kekhasannya diantaranya guru melatihkan
keterampilan koping pada anak setiap hari. Hal ini sejalan dengan temuan Ho & Funk (2018)
bahwa mengajarkan keterampilan emosional dapat dimasukkan ke dalam jadwal kelas sehari-
hari, dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Guru dapat membantu anak dengan melatih
atau mengulang-ulang kebiasaan menyampaikan pengalaman emosi. Pernyataan tersebut
didukung dengan teori behavioristik yang dikemukakan Thorndike. Thorndike menyebutkan
tentang the law of exercise dimana semakin sering perilaku diulang, dilatih, dan dipraktikkan,
maka akan semakin dipahami dan menjadi kebiasaan (Rahyubi, 2012). Temuan ini diperkuat oleh
Ulwan (2013) bahwa salah satu metode pendidikan karakter di sekolah adalah melalui
pembiasaan dan latihan, termasuk keterampilan koping. Lebih lanjut, Eisenberg & Sulik (2012)
menegaskan bahwa Kketerampilan koping tidak hanya bertumpu pada pemahaman dan
pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembiasaan.

CASEL (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial emosional, termasuk koping
disampaikan pada anak melalui pelatihan, pemodelan, dan keterampilan mempraktikkan. Koping
yang merupakan bagian kompetensi sosial-emosional adalah fungsi terintegrasi dari efektivitas
dalam interaksi dan keterampilan yang mencakup pengetahuan, identifikasi, regulasi, dan
ekspresi emosi (S. A. Denham, 2006) (Fabes et al., 2006; Fabes, Gaertner, & Popp, 2006).
Pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk kesiapan sekolah anak-anak dan
kesejahteraan seumur hidup (Gross & Jazaieri, 2014). Latihan dan belajar berbagai keterampilan
hidup juga diberikan pada anak untuk bekal kehidupannya. Untuk semakin memantapkan
latihannya, anak diberikan penugasan. Penugasan diberikan agar anak semakin mengingat ragam
koping dan terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam penerapan
MPK2A juga dilakukan melalui metode ceramah, penugasan, unjuk kerja, serta bermain seperti
bermain peran. Hal ini sesuai dengan temuan dari Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu
teknik konseling yang dikembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip perkembangan anak
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dan berusaha untuk memasukkan permainan sebagai bagian penting dari perkembangan anak
(Lin & Bratton, 2015). Penggunaan metode bermain peran (pura-pura) dalam MPK2A juga
sejalan dengan temuan Gayler dan Evans (Hoffman dan Russ, 2012) yaitu bahwa bermain pura-
pura berfungsi sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
menggunakan keterampilan koping.

Perilaku koping anak tidak akan terbentuk tanpa adanya inisiatif anak dan dukungan dari
orang tua. Bandura & Walters (1977) menegaskan bahwa perilaku seseorang memengaruhi dan
dipengaruhi oleh dunia sosial dan karakteristik pribadinya. Bandura percaya bahwa lingkungan
membentuk perilaku dan perilaku membentuk lingkungan. Termasuk dalam keterampilan
koping, seorang anak akan memilih dan menggunakan koping yang dibiasakan lingkungannya,
dan perilaku kopingnya akan membentuk lingkungan yang nyaman dengan banyak dampak
positif yang dirasakan seperti kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan. Hal itulah yang
menjadi dasar bahwa sintaks dalam model ini yaitu memberikan rasional strategi untuk
membangun pemahaman awal, mengidentifikasi emosi untuk mengetahui pengalaman anak,
memberikan latihan dan penugasan yang berulang Kkali, serta pembiasaan agar koping
terinternalisasi dalam diri anak. Keberhasilan program dalam model keterampilan koping tidak
terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah satu tempat pendidikan formal
merupakan tempat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
pembentukan tingkah laku atau karakter (Mudyahardjo, 2012), termasuk perilaku koping. Dalam
MPK?2A, sistem sosial yang dilibatkan yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah
merupakan pimpinan sekolah yang berperan dalam menetapkan kebijakan, seperti penataan
kurikulum berbasis keterampilan koping, adanya Standar Operasional Program (SOP) seperti
pembiasaan praktik 1-2 koping setiap harinya di setiap kelas, pelatihan untuk guru, pengadaan
artefak pendukung pembelajaran koping, penyediaan sarana prasarana pendukung keterampilan
koping, memantau kinerja guru, dan kebijakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lunenburg, F (2000) bahwa kepala sekolah berperan seperti manajer.

Dalam penerapan MPK2A ini, kelas anak usia dini memiliki peran penting dimana guru
memiliki kontribusi dan antar anak saling memengaruhi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Bronfenbrenner (2004), bahwa kelas menjadi salah satu tempat dimana anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan emosional, termasuk cara mengatur pengalaman terkait emosi.
Melalui iklim belajar yang menyenangkan, guru dapat mendukung perkembangan emosi anak.
Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Gartrell & Cairone (2014) yang menyatakan
bahwa guru yang mendorong dan merancang penggunaan keterampilan (ketahanan, ketekunan,
dan koping) dalam interaksi sosial, dapat meningkatkan kemandirian dan menciptakan peluang
positif untuk pertumbuhan anak. Anak-anak dapat saling memberikan pengaruh, ajakan, dan
dorongan melalui interaksi sosial di kelas.

Guru memiliki peran besar dalam perkembangan keterampilan emosi anak, termasuk
koping. Hal ini juga ditekankan dalam penerapan MPK2A. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Durlak et al. (2011) yang menyatakan bahwa guru memainkan peran penting dalam
pengembangan emosi anak-anak di bawah asuhannya. Guru berperan sebagai model koping
positif saat pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran. Hal ini sesuai dengan gagasan
Dewantara (1977) yaitu bahwa pendidikan perlu menekankan pentingnya keteladanan atau
percontohan orang dewasa. Orang dewasa harus memberikan contoh bertingkah laku yang baik
sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Pelatihan bagi guru, pengkondisian lingkungan
belajar yang positif serta penerapan strategi pencegahan dan intervensi perlu dilakukan
(Douvlos, 2019). Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru bagi generasi muda. Untuk
menghadapi tantangan ini, WHO (2015) melaporkan masalah kesehatan mental kaum muda yang
meningkat pesat. Lebih lanjut, UNESCO (2019) merekomendasikan untuk menyebarluaskan
program pembelajaran sosial emosional yang berpotensi mempengaruhi perkembangan
generasi penerus dunia. Sekolah perlu mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui
lingkungan belajar yang berpusat pada hubungan, metode pengajaran, dan penilaian formatif
(Ferreira et al., 2020).

Pendapat Dewantara sejalan dengan pemikiran Bandura bahwa, imitasi dan pemodelan
memiliki kekuatan besar untuk membentuk dan memperkuat perilaku anak. Anak belajar dengan
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mengamati kemudian meniru dengan berbagai pertimbangan yang dimiliki. Artinya tidak setiap
hal akan ditiru anak, namun ada pertimbangan kognitif yang digunakan anak saat memilih. Teori
analisis Bandura menyatakan tentang pembelajaran pengamatan (observational learning) yang
melibatkan empat fase dalam pembelajaran. Fase tersebut yaitu: 1) Fase perhatian atau atensi,
2) Fase pengingatan (representation process) atau retensi, 3) Fase peniruan perilaku model
(behavior production process) atau reproduksi, dan 4) Fase motivasi (motivation and
reinforcement process) (Slavin, 2008). Hal ini tampak pada penerapan MPK2A, dimana anak-anak
pada mulanya memperhatikan contoh koping yang diperagakan guru, selanjutnya anak-anak
mengingat koping yang diperagakan guru, kemudian setiap anak diminta guru untuk menirukan
koping yang telah dicontohkan, dan terdorong untuk mempraktikkannya karena guru melakukan
pengulangan dan pembiasaan tiap hari.

Anak-anak belajar melalui pengamatan perilaku orang lain, sikap, dan hasil dari perilaku
tersebut. Sebagian perilaku manusia dipelajari melalui pemodelan yaitu dari mengamati orang
lain, selanjutnya hasil pengamatan tersebut menjadi panduan untuk bertindak. Hal ini terjadi pula
dalam pembelajaran keterampilan koping. Lebih lanjut Panen, (2005) menyatakan bahwa, untuk
menerapkan teori belajar sosial dan memastikan anak memberi perhatian yang lebih pada
perilaku yang dimodelkan, maka guru sebaiknya mengusahakan untuk: (a) menekankan bagian-
bagian penting dari perilaku yang dipelajari untuk memusatkan perhatian anak, (b) membagi-
bagi kegiatan besar menjadi bagian-bagian kecil, (c) memperjelas keterampilan-keterampilan
yang menjadi komponen-komponen perilaku, (d) memberi kesempatan untuk anak
mempraktikkan hasil pengamatan anak setelah selesai pemaparan satu topik. Hal inilah yang
dilakukan guru saat mengajari dan melatih keterampilan koping anak seperti yang ada di MPK2A.
Langkah-langkah dilakukan secara bertahap seperti menjelaskan dengan berbagai metode dan
media berulang kali, menggali pengalaman emosi anak dengan bercakap-cakap agar anak bisa
semakin memahami koping, dan setiap anak diberikan kesempatan mempraktikkan.

Saat menjalankan perannya dalam pembelajaran, guru idealnya memiliki emosi positif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil studi empiris yang
menunjukkan bahwa emosi guru dikaitkan dengan perilaku instruksional (Trigwell, 2012).
Temuan menunjukkan bahwa emosi positif guru mendorong anak untuk mengadopsi pendekatan
pengajaran yang fleksibel dan kreatif, sedangkan emosi negatif guru cenderung merusak
fleksibilitas dan kreativitas anak (Becker etal., 2014). Begitu pula dalam penerapan MPK2A, guru
dituntut menjadi panutan agar anak-anak meniru koping positif yang dilatihkannya dan dan
meniru perilaku koping positif gurunya.

Peran guru lainnya dalam penerapan MPK2A yaitu sebagai fasilitator yang merancang
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan memfasilitasi penggunaan koping positif
pada anak. Pernyataan ini diperkuat Kong et al. (2012) bahwa para guru dapat membantu anak-
anak mengidentifikasi emosinya, sehingga anak-anak dapat mengevaluasi kembali pemikiran
internalnya dan mendapatkan kepercayaan diri, serta keberhasilan utama di sekolah dan menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Lebih lanjut para guru dapat melatih anak agar memiliki
keterampilan koping, mengekspresikan emosi secara tepat dan melatih anak bagaimana
mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan (Denham et al,, 2012) . Selain
memfasilitasi anak-anak, guru juga perlu memfasilitasi orang tua. Dalam penerapan MPK2A, guru
berperan untuk memberikan edukasi pada orang tua, menyampaikan perkembangan anak, dan
memberikan layanan konsultasi apabila orang tua meminta saran terkait permasalahan perilaku
anaknya.

Santrock (2011) menyatakan bahwa, usia 5-12 tahun merupakan fase dimana seorang
anak mengalami perkembangan emosi, kognisi, dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru perlu
menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media. Dalam penerapan
MPK2A, anak dilibatkan secara aktif, sehingga metode pembelajarannya interaktif. Salah satu
bentuk pengembangannya adalah melalui pelibatan anak dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelibatan anak didik di dalam kelas adalah aktif dalam kegiatan bercakap-cakap, menyampaikan
pendapat atau mengungkapkan perasaan, melakukan praktik, bermain peran, mengerjakan
tugas, dan lainnya.
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Sebagai motivator, guru perlu menjalin hubungan baik dengan anak-anak. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan Blazar & Kraft (2017) yaitu bahwa guru perlu mendorong anak
untuk membicarakan tentang perasaan, menanyakan bagaimana perasaan anak, menunjukkan
empati, perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak. Guru perlu meyakinkan anak agar jujur
tentang perasaannya, dan menyatakan bila tidak menjadi masalah apabila anak menyampaikan
perasaan kebencian, sakit hati, dendam, kekerasan atau destruktif. Dombro et al., (2011) pun
menegaskan bahwa untuk menciptakan hubungan yang positif dengan anak-anak, guru perlu
dengan sengaja menanamkan kesempatan tersebut ke dalam kelas setiap hari.

Dukungan orang tua dalam penerapan MPK2A yaitu dengan aktifnya orang tua dalam
media komunikasi seperti buku penghubung, mengisi daftar perilaku koping anak, mengikuti
pertemuan Pendidikan Orang Tua (POT), dan membiasakan anak dengan koping positif selama
di rumah. MPK2A melibatkan guru dan orang tua dalam suatu kolaborasi yang simultan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Hawes dan Jesney yang mengartikan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran merupakan upaya orang tua dalam berpartisipasi dalam pendidikan
dan pengalaman anak didik (Tolada, 2012). Hasil penelitian juga mendukung fakta bahwa
keterlibatan orang tua mempengaruhi perilaku dan sikap anak-anak terhadap pembelajaran dan
merupakan prediktor kuat dari keberhasilan akademis (Finlon, et al, 2017). Temuan penelitian
ini juga selaras dengan temuan Park et al. (2011) yang menunjukkan tentang pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keterlibatan orang tua memiliki kontribusi
terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek
perkembangan lainnya. Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran di sekolah, sikap dan perilaku
mereka (Hornby, 2011; Menheere & Hooge, 2010). Disamping itu, keterlibatan orang tua juga
dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian anak (Menheere & Hooge, 2010).

Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan koping anak selama
penelitian diperoleh data bahwa anak-anak dari orang tua yang terlibat dalam penerapan MPK2A
terbukti mengalami peningkatan signifikan. Temuan tersebut memperkuat pendapat
(Dewantara, 1977) bahwa tri pusat pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keluarga menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lebih lanjut, temuan
ini diperkuat dengan hasil penelitian Chairani et al. (2009) yang membuktikan bahwa komunikasi
interpersonal yang optimal antara orang tua dan guru akan sangat mempengaruhi pembentukan
perilaku anak. Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan Turner, B (2012) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran yang dipersepsikan oleh peserta didik dan laporan guru terhadap keterlibatan
emosional peserta didik di kelas. Studi intervensi sekolah menunjukkan bahwa upaya untuk
meningkatkan hasil anak didik bisa lebih efektif ketika keluarga terlibat (Brown et al., 2011).
Temuan Sitnick et al. (2015) memberikan konfirmasi longitudinal bahwa peningkatan
keterlibatan positif dalam interaksi orang tua-anak dapat mengurangi pertumbuhan anak dalam
perilaku bermasalah.

Dalam penerapan MPK2A, diterapkan media komunikasi seperti media sosial Whatsapp
Group. Melalui media komunikasi tersebut, guru menyampaikan materi pembelajaran yang telah
dipelajari dan dicapai anak. Hal ini sesuai dengan temuan Sheperd (2010) yang memberikan
strategi kepada guru dalam proses peningkatan komunikasi dengan orang tua seperti
mengirimkan pesan kepada orang tua tentang target yang telah dicapai oleh anaknya dn pesan
positif lainnya, dan menunjukkan penerimaan dari guru kepada peserta didik. Selain melalui
media sosial whatsapp group, penerapan MPK2A juga menggunakan pertemuan orang tua,
pelatihan orang tua dan kunjungan rumah. Hal ini sejalan dengan model Epstein (2010), bahwa
jenis keterlibatan yang disarankan dalam meliputi: (1) Parenting; (2) Komunikasi (rumah-
sekolah dan sekolah-rumah); (3) Menjadi sukarelawan; (4) Belajar di rumah; (5) Pengambilan
keputusan; dan (6) Berkolaborasi dengan komunitas.

Salah satu bentuk komunikasi dalam penerapan MPK2A yaitu dengan menelpon orang
tua melalui smartphone agar ada komunikasi dua arah. Aljomaa et al. (2016) menyampaikan
bahwa smartphone memiliki banyak keunggulan melalui internet dan media sosial seperti
whatsapp, facebook, twitter, dan skype. Penelitian yang dilakukan oleh Tossell et al. (2015)
menunjukkan bahwa kemungkinan pengguna smartphone lebih banyak menggunakan media
sosial. Selain melalui media sosial, bentuk komunikasi dapat dilakukan melalui kunjungan rumah
dan menelpon orang tua, diharapkan orang tua bisa lebih terbuka dalam mendiskusikan
perkembangan anaknya. Guru diarahkan untuk menyampaikan perkembangan potif yang dialami
anak. Hal ini sejalan dengan temuan dari studi empiris Vornberg dan Garret (Reiljan & Paltser,
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2015) yang menyatakan bahwa, meskipun orang tua menginginkan informasi yang sama tentang
anak-anaknya, orang tua lebih suka menerimanya dengan cara yang berbeda. Lebih lanjut,
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara komunikasi satu arah (yang terjadi ketika guru
berusaha memberi tahu orang tua tentang peristiwa, kegiatan, atau kemajuan peserta didik
melalui berbagai sumber) dan komunikasi dua arah. Melibatkan dialog interaktif antara guru dan
orang tua melalui panggilan telepon, kunjungan rumah, pertemuan orang tua-guru, open house,
dan berbagai kegiatan komunitas berbasis sekolah menjadi alternatif startegi atau cara yang baik
dalam berkomunikasi, dan kegiatan inilah yang diterapkan dalam MPK2A.

MPK2A yang dikembangkan menjawab kebutuhan para pendidik dalam membantu anak
mengelola emosi negatif. Adapun novelty dalam penelitian ini diantaranya: 1) MPK2A merupakan
program sekolah yang berbasis pada pendidikan emosi. MPK2A fokus pada pengelolaan emosi
negatif anak yang sebelumnya tidak ada dalam kegiatan belajar mengajar di TK, 2) Pada
umumnya, pengelolaan emosi negatif anak lebih bersifat kuratif, namun MPK2A menawarkan
model pembelajaran yang membantu anak mengelola emosi negatif secara preventif melalui
pemberian pengetahuan dan keterampilan tentang koping, dan menjadikan koping sebagai
bagian dari pembiasaan anak dalam kegiatan sehari-hari di TK, 3) MPK2A dilengkapi dengan
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Program Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media
pembelajaran, LKPD, dan instrumen penilaian yang sebelumnya tidak ada, 4) MPK2A terdiri dari
berbagai sistem pendukung baik media pembelajaran baik visual dan audio visual serta adanya
ruang katarsis, dan 5) Dalam MPK2A terdapat program yang simultan antara guru atau sekolah
dan orang tua melalui pelatihan secara berkala untuk mengoptimalkan hasil MPK2A. Guru dan
orang tua dilibatkan secara aktif dan bersinergi untuk pengembangan keterampilan koping anak.

SIMPULAN

MPK2A perlu dikembangkan oleh guru di Taman Kanak-kanak. Untuk mengoptimalkan
perannya, guru perlu mengikuti pelatihan tentang penerapan MPK2A agar terampil saat melatih
anak mengelola emosi negatifnya. Lebih lanjut, Kepala sekolah juga perlu memfasilitasi
kebutuhan guru dalam pengembangan model pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat tercapai
apabila ada sinergi antara orang tua, guru, dan sekolah. Orang tua perlu dilibatkan secara aktif
dalam pelatihan, memberikan pelaporan, serta membiasakan anak sesuai dengan arahan guru
untuk mendukung optimalisasi hasil model pembelajaran. Selanjutnya pengembangan dan
inovasi media pembelajaran untuk mendukung implementasi MPK2A perlu terus dilakukan, agar
pembelajaran lebih menyenangkan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai optimal.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang mengacu pada langkah-langkah desain pembelajaran ADDIE. Subjek
penelitian ini adalah ahli model pembelajaran, ahli materi, ahli media, anak TK berusia 4-6
tahun, dan guru TK di wilayah DIY yang ditentukan dengan teknik cluster proporsional random
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran keterampilan koping meliputi sintaks yang terdiri dari rasional strategi,
identifikasi emosi anak, latthan dan praktik, penugasan, dan pembiasaan. Model
pengembangan pembelajaran keterampilan koping ini dinyatakan valid karena memiliki V
hitung lebih besar dari V tabel 5%. Selain itu, model ini juga efektif untuk mengelola emosi
negatif anak usia 4-6 tahun karena hasil uji Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan nilai (Sig.)
0,000<0,05.

Kata Kunci: model pembelajaran; koping; emosi negatif; anak usia 4-6 tahun

Abstract

This study aims to produce a learning model of coping skills to develop the ability to manage
negative emotions in children aged 4-6 years. This research is a development research with the
ADDIE learning design developed. The subjects of this study were instructional model,
material, and media experts, kindergarten children aged 4-6 years, and teachers of
kindergartens in DIY areas established using the proportional random sampling cluster
technique. The data were collected using a rating scale, interviews, observations, and
documentation. The data were analysed quantitatively and qualitatively. The results showed
that the learning model of coping skills includes syntax which consists of rational strategy,
identification of children's emotions, exercises and practices, assignments, and habituation.
This model is declared valid because it has a V count which is greater than V table 5%. This
model is also effective for managing negative emotions in children aged 4-6 years because the
Wilcoxon Signed Ranks test results show a value of (Sig.) 0.000 <0.05.
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Pendahuluan

Pada dasarnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini yaitu di Taman Kanak-kanak
(TK) telah mengembangkan kompetensi emosi anak yang diatur dalam Kurikulum Tahun
2013. Dalam kurikulum 2013 terdapat pengembangan sosial emosional yaitu menunjukkan
perilaku yang dapat menyesuaikan diri (SE 2.11), mengenali emosi diri dan orang lain serta
mampu menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (3.13-4.13); dan mengenali dan
mengungkapkan kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat (3.14-4.14).
Pada umumnya pengembangan keterampilan koping di TK lebih bersifat kuratif. Guru juga
menyatakan belum adanya rencana program pembelajaran yang khusus membekali anak
dengan materi koping.

Koping merupakan istilah baru bagi sebagian guru Taman Kanak-kanak. Dalam
rangka menggali data tentang keterampilan Koping, peneliti memberikan kata pengantar
pada kuesioner tentang pengertian Koping agar guru memahami arti keterampilan Koping.
Data kuesioner menunjukkan bahwa dari 167 guru, 96% guru menyatakan pentingnya
keterampilan koping untuk anak. Namun pada kenyataannya, hasil kuesioner menunjukkan
87% guru belum mengetahui tentang keterampilan koping, dan 93% guru menyatakan belum
adanya buku panduan keterampilan koping. Lebih lanjut, hasil pengamatan dan wawancara
dengan guru di dua belas TK di wilayah Sleman, Bantul, dan Kota Yogyakarta menunjukkan
bahwa materi yang terkait koping atau keterampilan mengatasi belum diberikan secara
khusus. Sejumlah 54% guru mengembangkan keterampilan koping di kelas secara kuratif, dan
belum melalui pembelajaran yang bersifat preventif. Berdasarkan hasil data lapangan
tersebut, para guru mengharapkan adanya model, buku panduan, dan pelatihan model
pembelajaran untuk mengelola emosi negatif anak.

Koping akan berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga koping merupakan
komponen logis dari pembelajaran awal atau kurikulum prasekolah. Temuan Chalmers et al.
(2011) menunjukkan bahwa, pada dasarnya kurikulum dapat memasukkan penggunaan
strategi koping yang lebih nyata dalam pembelajaran di kelas. Anak-anak dapat diajari untuk
mengevaluasi situasi dan mempraktikkan cara-cara yang produktif untuk mengatasi kesulitan
dan tantangan, sehingga ketika anak dihadapkan dengan situasi nyata, anak mampu
merespon dengan tepat.

Kegiatan yang mengarah pada keterampilan koping yang pernah dilakukan
diantaranya Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang yang
menggunakan permainan sebagai bagian penting dalam terapi anak (Lin & Bratton, 2015).
CCPT mencakup dua bentuk permainan atau pengajaran yang berbeda, yaitu: langsung
melalui instruksi dan tidak langsung dengan boneka, permainan, dan lainnya (Schaefer, 2011).
Selain itu, ada temuan Gayler dan Evans (Hoffmann & Russ, 2012) yaitu bermain pura-pura
yang berfungsi sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
keterampilan koping. Kegiatan-kegiatan tersebut bersifat terapi bagi anak-anak tertentu dan
tidak dilakukan untuk semua anak melalui proses pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut
juga lebih fokus pada anak dan belum melibatkan orang tua dalam pemberian tindakan.
Idealnya orang tua dilibatkan melalui berbagai kegiatan edukasi seperti pelatihan pengasuhan
dan pemberian pengetahuan keterampilan koping agar dapat melatih dan membiasakan
anaknya selama di rumah. Dalam kegiatan tersebut, orang tua juga belum diminta mencatat
dan melaporkan perkembangan emosi dan perilaku anaknya.

Intervensi lain yang pernah dikembangkan adalah Parents Child Interaction
Theraphy/Terapi Interaksi Orangtua-Anak (PCIT). PCIT adalah intervensi yang
dikembangkan untuk pengasuh dan anak-anak yang berusia 4-7 tahun (Zimmer-Gembeck &
Skinner, 2011). Selama terapi PCIT, orang tua dilatih melalui strategi yang berbeda untuk
berinteraksi dengan anak. Adapun hasil yang diharapkan adalah perilaku anak yang pada
akhirnya akan berubah karena adanya perubahan perilaku orang tua. Sasaran utama dari
intervensi ini adalah orang tua dan tidak melibatkan anak dalam kegiatannya.
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Kementerian Kesehatan dan Sosial Finlandia mengakui perlunya sebuah program
yang mempromosikan keterampilan emosional dan kesehatan mental anak-anak di sekolah.
Selanjutnya, di Finlandia pada tahun 2003 telah memprakarsai pengembangan program
intervensi berbasis sekolah dengan nama Together at School. Program intervensi terdiri dari alat
dan metode manual, pelatihan elemen intervensi, dan kunjungan sekolah oleh instruktur.
Intervensi dilakukan di ruang kelas oleh guru yang dipandang sebagai agen utama dalam
program pembelajaran emosional. Program ini melibatkan seluruh staf sekolah dengan
bantuan kepala sekolah. Selain itu, kolaborasi guru-orang tua juga dilakukan demi
keberhasilan program ini. Model Together at School inilah yang akan diadaptasi dan
dikembangkan peneliti dengan mengambil setting di Taman Kanak-kanak.

Beberapa penelitian untuk mengembangkan keterampilan Koping telah dilakukan di
beberapa negara, namun di Indonesia dan belum ada program khusus yang diterapkan
sekolah, yang fokus untuk mengenalkan dan melatihkan keterampilan koping pada anak.
Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini akan mengembangkan model
pembelajaran keterampilan koping untuk mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun.
Melalui model pembelajaran keterampilan koping, diharapkan anak mengetahui berbagai
koping positif, dan menerapkannya untuk mengelola emosi negatif. Keterampilan ini
diharapkan dapat digunakan anak sepanjang hidupnya, agar anak bisa memiliki kesehatan
mental dan mencapai kebahagiaan hidup.

Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research and diffusion)
yang bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan koping untuk
mengelola emosi negatif pada anak usia 4-6 tahun. Aldoobie (2015) menjelaskan bahwa
tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu: 1) analisis masalah dan
kebutuhan peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan materi, 3)
implementasi, dan 4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. Penelitian
pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah sistem desain pembelajaran ADDIE.
Peneliti memilih ADDIE karena ADDIE menggambarkan pendekatan sistematis untuk
pengembangan instruksional. Adapun tahapan ADDIE yaitu: 1) Analyze (Analisis), 2) Design
(Desain), 3) Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation
(Evaluasi) (McGriff, 2000). Berikut tahapan ADDIE disajikan pada Gambar 1. Secara garis
besar, prosedur umum penelitian ini disajikan pada gambar 2.

Analusis

Desion \

l \ Formative
Develovment /

Tmwlementatio | — Summative

Gambar 1. Model ADDIE

Tahapan analisis yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik. Pada tahap desain penulis mulai dirancang model
dan panduan yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya dan studi
kepustakaan. Terdapat dua produk utama dalam pengembangan ini yaitu model dan buku panduan
materi pembelajaran keterampilan koping untuk anak. Model yang dikembangkan peneliti mengacu
pada teori pengembangan model Joyce et al. (2015) yang meliputi sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi,
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sistem pendukung, dan dampak. Selanjutnya tahap pengembangan, produk yang sudah disusun
divalidasi oleh beberapa ahli untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid. Adapun produk
divalidasi oleh beberapa ahli model pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan Aiken’s V. Implementasi dilakukan dengan bantuan
guru kelas yang menerapkan kegiatan dengan bantuan panduan dan produk yang sudah
dikembangkan. Selanjutnya peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala sesuatu
pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan panduan. Hasil dari uji coba
ini dijadikan landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi. Implementasi dilakukan dengan
uji kelompok kecil, menengah, dan luas. Terakhir pada tahap evaluasi, peneliti melakukan
evaluasi untuk melihat perubahan keterampilan koping anak dengan uji Wilcoxon Signed
Rank.

a4 )
Tahap I: Pendahuluan

Studi Lapangan

- Analisis

- Studi kebutuhan
literatur - Analisis Model

- Focus Group » kurikulum ‘ Konseptual
Discussion - Analisis

karakteristik
peserta didik

Tahap II: Pengembangan Model

. . Perancangan
. Uji Ahli
Revisi P i
‘ (Model, materi, media) ‘ 1\1‘40;;):;1:1:
. J
4 )
Tahap III: Implementasi & Evaluasi
Uji Coba Ui L
. i Lapangan
(Kecil, » Revisi Model » J (Llfas)g
Menengah)
Diseminasi Model Final
\_ J

Gambar 2. Prosedur umum penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan tiga lokasi berbeda yaitu di Sleman,
Bantul, dan Gunung Kidul. Waktu penelitian berlangsung selama 4 bulan. Validitas dalam
penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu menggunakan pendapat para ahli (expert
judgement) dari beberapa dosen yang merupakan ahli model, ahli materi, dan ahli media
dengan berbagai jurusan. Selanjutnya, peneliti menghitung hasil validasi dengan
menggunakan rumus Aiken’s V. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menganalisis
butir soal dengan pengujian internal consistency menggunakan rumus Alpha (Arikunto,
2017). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun
data kuantitatif diperoleh dari hasil angket validasi, yang diberikan kepada ahli model, ahli
materi, ahli media, serta skala untuk orang tua dan guru. Data kuantitatif tersebut selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Sedangkan, data kualitatif dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Data kualitatif
diperoleh dari hasil FGD, saran tertulis dari validator, hasil wawancara dengan orang tua dan
guru yang dijabarkan secara deskriptif. Data kualitatif tersebut sebagai dasar perbaikan
produk yang telah dikembangkan dan melengkapi data dari instrumen lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Uji coba kelompok dilakukan dan dari uji kelompok kecil kemudian direvisi,
dilanjutkan uji kelompok menengah kemudian direvisi, dan dilanjutkan uji kelompok luas.
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi sehingga jumlah subjek dibatasi untuk
mengurangi kerumunan. Uji kelompok luas dilakukan pada 21 anak dengan usia 4-6 tahun.
Pada model uji coba luas ini, peneliti telah menambahkan masukan dari uji coba kelompok
menengah. Guru menerapkan kegiatan sesuai arahan peneliti dan peneliti bertugas sebagai
observer dan mencatat segala sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai
perbaikan panduan. Adapun model uji coba kelompok luas dapat dilihat pada Gambar 3
berikut ini.

Qintakg

Perangkat
pembelajaran
Media komunikasi
guru- ortu
Pelatihan guru
Pelatihan ortu
Ruang katarsis

Gambar 3. Model uji coba kelompok luas

Model pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada teori model pembelajaran
(Joyce et al., 2015), yang meliputi lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, sistem
pendukung, prinsip reaksi, serta dampak dampak instruksional dan pengiring). Dalam
penerapan strategi memerlukan sintaks sebagai acuan. Adapun sintaks dalam model
pembelajaran keterampilan koping untuk anak (MPK2A) meliputi: 1) Rasional strategi, 2)
Identifikasi emosi anak, 3) Latihan, 4) Penugasan, dan 5) Pembiasaan. Sintaks pembelajaran
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koping disusun secara urut dari yang paling mendasar yaitu menjelaskan pengertian, tujuan,
dan alasan tindakan, sampai kegiatan pembiasaan sebagai upaya pengulangan. Keterampilan
koping dilatihkan pada anak berulang kali agar anak-anak mengingat dan akhirnya terbiasa
menggunakan koping positif.

Pembelajaran keterampilan koping anak pada penerapan MPK2A dilakukan melalui
proses pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Kekhasannya diantaranya guru melatihkan
keterampilan koping pada anak setiap hari. Hal ini sejalan dengan temuan Ho & Funk (2018)
bahwa mengajarkan keterampilan emosional dapat dimasukkan ke dalam jadwal kelas sehari-
hari, dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Guru dapat membantu anak dengan
melatih atau mengulang-ulang kebiasaan menyampaikan pengalaman emosi. Pernyataan
tersebut didukung dengan teori behavioristik yang dikemukakan Thorndike. Thorndike
menyebutkan tentang the law of exercise dimana semakin sering perilaku diulang, dilatih, dan
dipraktikkan, maka akan semakin dipahami dan menjadi kebiasaan (Rahyubi, 2012). Temuan
ini diperkuat oleh Ulwan (2013) bahwa salah satu metode pendidikan karakter di sekolah
adalah melalui pembiasaan dan latihan, termasuk keterampilan koping. Lebih lanjut,
Eisenberg & Sulik (2012) menegaskan bahwa keterampilan koping tidak hanya bertumpu
pada pemahaman dan pengetahuan, tetapi juga melalui proses pembiasaan.

CASEL (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial emosional, termasuk
koping disampaikan pada anak melalui pelatihan, pemodelan, dan keterampilan
mempraktikkan. Koping yang merupakan bagian kompetensi sosial-emosional adalah fungsi
terintegrasi dari efektivitas dalam interaksi dan keterampilan yang mencakup pengetahuan,
identifikasi, regulasi, dan ekspresi emosi (S. A. Denham, 2006) (Fabes et al., 2006; Fabes,
Gaertner, & Popp, 2006). Pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk kesiapan
sekolah anak-anak dan kesejahteraan seumur hidup (Gross & Jazaieri, 2014). Latihan dan
belajar berbagai keterampilan hidup juga diberikan pada anak untuk bekal kehidupannya.
Untuk semakin memantapkan latihannya, anak diberikan penugasan. Penugasan diberikan
agar anak semakin mengingat ragam koping dan terbiasa menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, dalam penerapan MPK2A juga dilakukan melalui metode ceramah,
penugasan, unjuk kerja, serta bermain seperti bermain peran. Hal ini sesuai dengan temuan
dari Child-Centered Play Therapy (CCPT), yaitu teknik konseling yang dikembangkan dengan
menggunakan prinsip-prinsip perkembangan anak dan berusaha untuk memasukkan
permainan sebagai bagian penting dari perkembangan anak (Lin & Bratton, 2015).
Penggunaan metode bermain peran (pura-pura) dalam MPK2A juga sejalan dengan temuan
Gayler dan Evans (Hoffman dan Russ, 2012) yaitu bahwa bermain pura-pura berfungsi
sebagai interaksi sosial untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam menggunakan
keterampilan koping.

Perilaku koping anak tidak akan terbentuk tanpa adanya inisiatif anak dan dukungan
dari orang tua. Bandura & Walters (1977) menegaskan bahwa perilaku seseorang
memengaruhi dan dipengaruhi oleh dunia sosial dan karakteristik pribadinya. Bandura
percaya bahwa lingkungan membentuk perilaku dan perilaku membentuk lingkungan.
Termasuk dalam keterampilan koping, seorang anak akan memilih dan menggunakan koping
yang dibiasakan lingkungannya, dan perilaku kopingnya akan membentuk lingkungan yang
nyaman dengan banyak dampak positif yang dirasakan seperti kebahagiaan, ketenangan, dan
kenyamanan. Hal itulah yang menjadi dasar bahwa sintaks dalam model ini yaitu
memberikan rasional strategi untuk membangun pemahaman awal, mengidentifikasi emosi
untuk mengetahui pengalaman anak, memberikan latihan dan penugasan yang berulang kali,
serta pembiasaan agar koping terinternalisasi dalam diri anak. Keberhasilan program dalam
model keterampilan koping tidak terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah
satu tempat pendidikan formal merupakan tempat yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar dalam pembentukan tingkah laku atau karakter (Mudyahardjo,
2012), termasuk perilaku koping. Dalam MPK2A, sistem sosial yang dilibatkan yaitu kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Kepala sekolah merupakan pimpinan sekolah yang berperan
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dalam menetapkan kebijakan, seperti penataan kurikulum berbasis keterampilan koping,
adanya Standar Operasional Program (SOP) seperti pembiasaan praktik 1-2 koping setiap
harinya di setiap kelas, pelatihan untuk guru, pengadaan artefak pendukung pembelajaran
koping, penyediaan sarana prasarana pendukung keterampilan koping, memantau kinerja
guru, dan kebijakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Lunenburg, F (2000) bahwa
kepala sekolah berperan seperti manajer.

Dalam penerapan MPK2A ini, kelas anak usia dini memiliki peran penting dimana
guru memiliki kontribusi dan antar anak saling memengaruhi. Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Bronfenbrenner (2004), bahwa kelas menjadi salah satu tempat dimana anak-anak
dapat mengembangkan kemampuan emosional, termasuk cara mengatur pengalaman terkait
emosi. Melalui iklim belajar yang menyenangkan, guru dapat mendukung perkembangan
emosi anak. Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Gartrell & Cairone (2014) yang
menyatakan bahwa guru yang mendorong dan merancang penggunaan keterampilan
(ketahanan, ketekunan, dan koping) dalam interaksi sosial, dapat meningkatkan kemandirian
dan menciptakan peluang positif untuk pertumbuhan anak. Anak-anak dapat saling
memberikan pengaruh, ajakan, dan dorongan melalui interaksi sosial di kelas.

Guru memiliki peran besar dalam perkembangan keterampilan emosi anak, termasuk
koping. Hal ini juga ditekankan dalam penerapan MPK2A. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Durlak et al. (2011) yang menyatakan bahwa guru memainkan peran penting dalam
pengembangan emosi anak-anak di bawah asuhannya. Guru berperan sebagai model koping
positif saat pembelajaran di kelas maupun di luar pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
gagasan Dewantara (1977) yaitu bahwa pendidikan perlu menekankan pentingnya
keteladanan atau percontohan orang dewasa. Orang dewasa harus memberikan contoh
bertingkah laku yang baik sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Pelatihan bagi
guru, pengkondisian lingkungan belajar yang positif serta penerapan strategi pencegahan dan
intervensi perlu dilakukan (Douvlos, 2019). Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru
bagi generasi muda. Untuk menghadapi tantangan ini, WHO (2015) melaporkan masalah
kesehatan mental kaum muda yang meningkat pesat. Lebih lanjut, UNESCO (2019)
merekomendasikan untuk menyebarluaskan program pembelajaran sosial emosional yang
berpotensi mempengaruhi perkembangan generasi penerus dunia. Sekolah perlu
mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui lingkungan belajar yang berpusat
pada hubungan, metode pengajaran, dan penilaian formatif (Ferreira et al., 2020).

Pendapat Dewantara sejalan dengan pemikiran Bandura bahwa, imitasi dan
pemodelan memiliki kekuatan besar untuk membentuk dan memperkuat perilaku anak. Anak
belajar dengan mengamati kemudian meniru dengan berbagai pertimbangan yang dimiliki.
Artinya tidak setiap hal akan ditiru anak, namun ada pertimbangan kognitif yang digunakan
anak saat memilih. Teori analisis Bandura menyatakan tentang pembelajaran pengamatan
(observational learning) yang melibatkan empat fase dalam pembelajaran. Fase tersebut yaitu:
1) Fase perhatian atau atensi, 2) Fase pengingatan (representation process) atau retensi, 3) Fase
peniruan perilaku model (behavior production process) atau reproduksi, dan 4) Fase motivasi
(motivation and reinforcement process) (Slavin, 2008). Hal ini tampak pada penerapan MPK2A,
dimana anak-anak pada mulanya memperhatikan contoh koping yang diperagakan guru,
selanjutnya anak-anak mengingat koping yang diperagakan guru, kemudian setiap anak
diminta guru untuk menirukan koping yang telah dicontohkan, dan terdorong untuk
mempraktikkannya karena guru melakukan pengulangan dan pembiasaan tiap hari.

Anak-anak belajar melalui pengamatan perilaku orang lain, sikap, dan hasil dari
perilaku tersebut. Sebagian perilaku manusia dipelajari melalui pemodelan yaitu dari
mengamati orang lain, selanjutnya hasil pengamatan tersebut menjadi panduan untuk
bertindak. Hal ini terjadi pula dalam pembelajaran keterampilan koping. Lebih lanjut Panen,
(2005) menyatakan bahwa, untuk menerapkan teori belajar sosial dan memastikan anak
memberi perhatian yang lebih pada perilaku yang dimodelkan, maka guru sebaiknya
mengusahakan untuk: (a) menekankan bagian-bagian penting dari perilaku yang dipelajari
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untuk memusatkan perhatian anak, (b) membagi-bagi kegiatan besar menjadi bagian-bagian
kecil, (c) memperjelas keterampilan-keterampilan yang menjadi komponen-komponen
perilaku, (d) memberi kesempatan untuk anak mempraktikkan hasil pengamatan anak setelah
selesai pemaparan satu topik. Hal inilah yang dilakukan guru saat mengajari dan melatih
keterampilan koping anak seperti yang ada di MPK2A. Langkah-langkah dilakukan secara
bertahap seperti menjelaskan dengan berbagai metode dan media berulang kali, menggali
pengalaman emosi anak dengan bercakap-cakap agar anak bisa semakin memahami koping,
dan setiap anak diberikan kesempatan mempraktikkan.

Saat menjalankan perannya dalam pembelajaran, guru idealnya memiliki emosi positif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil studi empiris yang
menunjukkan bahwa emosi guru dikaitkan dengan perilaku instruksional (Trigwell, 2012).
Temuan menunjukkan bahwa emosi positif guru mendorong anak untuk mengadopsi
pendekatan pengajaran yang fleksibel dan kreatif, sedangkan emosi negatif guru cenderung
merusak fleksibilitas dan kreativitas anak (Becker et al., 2014). Begitu pula dalam penerapan
MPK2A, guru dituntut menjadi panutan agar anak-anak meniru koping positif yang
dilatihkannya dan dan meniru perilaku koping positif gurunya.

Peran guru lainnya dalam penerapan MPK2A yaitu sebagai fasilitator yang merancang
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan memfasilitasi penggunaan koping
positif pada anak. Pernyataan ini diperkuat Kong et al. (2012) bahwa para guru dapat
membantu anak-anak mengidentifikasi emosinya, sehingga anak-anak dapat mengevaluasi
kembali pemikiran internalnya dan mendapatkan kepercayaan diri, serta keberhasilan utama
di sekolah dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Lebih lanjut para guru dapat
melatih anak agar memiliki keterampilan koping, mengekspresikan emosi secara tepat dan
melatih anak bagaimana mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan
(Denham et al., 2012) . Selain memfasilitasi anak-anak, guru juga perlu memfasilitasi orang
tua. Dalam penerapan MPK2A, guru berperan untuk memberikan edukasi pada orang tua,
menyampaikan perkembangan anak, dan memberikan layanan konsultasi apabila orang tua
meminta saran terkait permasalahan perilaku anaknya.

Santrock (2011) menyatakan bahwa, usia 5-12 tahun merupakan fase dimana seorang
anak mengalami perkembangan emosi, kognisi, dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru
perlu menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media. Dalam
penerapan MPK2A, anak dilibatkan secara aktif, sehingga metode pembelajarannya interaktif.
Salah satu bentuk pengembangannya adalah melalui pelibatan anak dalam proses
pembelajaran di kelas. Pelibatan anak didik di dalam kelas adalah aktif dalam kegiatan
bercakap-cakap, menyampaikan pendapat atau mengungkapkan perasaan, melakukan
praktik, bermain peran, mengerjakan tugas, dan lainnya.

Sebagai motivator, guru perlu menjalin hubungan baik dengan anak-anak. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan Blazar & Kraft (2017) yaitu bahwa guru perlu mendorong
anak untuk membicarakan tentang perasaan, menanyakan bagaimana perasaan anak,
menunjukkan empati, perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak. Guru perlu meyakinkan
anak agar jujur tentang perasaannya, dan menyatakan bila tidak menjadi masalah apabila
anak menyampaikan perasaan kebencian, sakit hati, dendam, kekerasan atau destruktif.
Dombro et al., (2011) pun menegaskan bahwa untuk menciptakan hubungan yang positif
dengan anak-anak, guru perlu dengan sengaja menanamkan kesempatan tersebut ke dalam
kelas setiap hari.

Dukungan orang tua dalam penerapan MPK2A yaitu dengan aktifnya orang tua dalam
media komunikasi seperti buku penghubung, mengisi daftar perilaku koping anak, mengikuti
pertemuan Pendidikan Orang Tua (POT), dan membiasakan anak dengan koping positif
selama di rumah. MPK2A melibatkan guru dan orang tua dalam suatu kolaborasi yang
simultan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hawes dan Jesney yang mengartikan bahwa
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran merupakan upaya orang tua dalam
berpartisipasi dalam pendidikan dan pengalaman anak didik (Tolada, 2012). Hasil penelitian
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juga mendukung fakta bahwa keterlibatan orang tua mempengaruhi perilaku dan sikap anak-
anak terhadap pembelajaran dan merupakan prediktor kuat dari keberhasilan akademis
(Finlon, et al, 2017). Temuan penelitian ini juga selaras dengan temuan Park et al. (2011) yang
menunjukkan tentang pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.
Keterlibatan orang tua memiliki kontribusi terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan
anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek perkembangan lainnya. Adapun manfaat yang
dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan orang tua dalam pendidikan akan mampu
meningkatkan kehadiran di sekolah, sikap dan perilaku mereka (Hornby, 2011; Menheere &
Hooge, 2010). Disamping itu, keterlibatan orang tua juga dapat meningkatkan prestasi dan
kepribadian anak (Menheere & Hooge, 2010).

Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan koping anak selama
penelitian diperoleh data bahwa anak-anak dari orang tua yang terlibat dalam penerapan
MPK2A terbukti mengalami peningkatan signifikan. Temuan tersebut memperkuat pendapat
(Dewantara, 1977) bahwa tri pusat pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keluarga menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lebih lanjut,
temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian Chairani et al. (2009) yang membuktikan bahwa
komunikasi interpersonal yang optimal antara orang tua dan guru akan sangat
mempengaruhi pembentukan perilaku anak. Lebih lanjut, temuan ini juga sejalan dengan
Turner, B (2012) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran yang dipersepsikan oleh peserta
didik dan laporan guru terhadap keterlibatan emosional peserta didik di kelas. Studi
intervensi sekolah menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil anak didik bisa
lebih efektif ketika keluarga terlibat (Brown et al, 2011). Temuan Sitnick et al. (2015)
memberikan konfirmasi longitudinal bahwa peningkatan keterlibatan positif dalam interaksi
orang tua-anak dapat mengurangi pertumbuhan anak dalam perilaku bermasalah.

Dalam penerapan MPK2A, diterapkan media komunikasi seperti media sosial
Whatsapp Group. Melalui media komunikasi tersebut, guru menyampaikan materi
pembelajaran yang telah dipelajari dan dicapai anak. Hal ini sesuai dengan temuan Sheperd
(2010) yang memberikan strategi kepada guru dalam proses peningkatan komunikasi dengan
orang tua seperti mengirimkan pesan kepada orang tua tentang target yang telah dicapai oleh
anaknya dn pesan positif lainnya, dan menunjukkan penerimaan dari guru kepada peserta
didik. Selain melalui media sosial whatsapp group, penerapan MPK2A juga menggunakan
pertemuan orang tua, pelatihan orang tua dan kunjungan rumah. Hal ini sejalan dengan
model Epstein (2010), bahwa jenis keterlibatan yang disarankan dalam meliputi: (1) Parenting;
(2) Komunikasi (rumah-sekolah dan sekolah-rumah); (3) Menjadi sukarelawan; (4) Belajar di
rumah; (5) Pengambilan keputusan; dan (6) Berkolaborasi dengan komunitas.

Salah satu bentuk komunikasi dalam penerapan MPK2A yaitu dengan menelpon
orang tua melalui smartphone agar ada komunikasi dua arah. Aljomaa et al. (2016)
menyampaikan bahwa smartphone memiliki banyak keunggulan melalui internet dan media
sosial seperti whatsapp, facebook, twitter, dan skype. Penelitian yang dilakukan oleh Tossell et al.
(2015) menunjukkan bahwa kemungkinan pengguna smartphone lebih banyak menggunakan
media sosial. Selain melalui media sosial, bentuk komunikasi dapat dilakukan melalui
kunjungan rumah dan menelpon orang tua, diharapkan orang tua bisa lebih terbuka dalam
mendiskusikan perkembangan anaknya. Guru diarahkan untuk menyampaikan
perkembangan potif yang dialami anak. Hal ini sejalan dengan temuan dari studi empiris
Vornberg dan Garret (Reiljan & Paltser, 2015) yang menyatakan bahwa, meskipun orang tua
menginginkan informasi yang sama tentang anak-anaknya, orang tua lebih suka
menerimanya dengan cara yang berbeda. Lebih lanjut, dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
antara komunikasi satu arah (yang terjadi ketika guru berusaha memberi tahu orang tua
tentang peristiwa, kegiatan, atau kemajuan peserta didik melalui berbagai sumber) dan
komunikasi dua arah. Melibatkan dialog interaktif antara guru dan orang tua melalui
panggilan telepon, kunjungan rumah, pertemuan orang tua-guru, open house, dan berbagai
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kegiatan komunitas berbasis sekolah menjadi alternatif startegi atau cara yang baik dalam
berkomunikasi, dan kegiatan inilah yang diterapkan dalam MPK2A.

MPK2A yang dikembangkan menjawab kebutuhan para pendidik dalam membantu
anak mengelola emosi negatif. Adapun novelty dalam penelitian ini diantaranya: 1) MPK2A
merupakan program sekolah yang berbasis pada pendidikan emosi. MPK2A fokus pada
pengelolaan emosi negatif anak yang sebelumnya tidak ada dalam kegiatan belajar mengajar
di TK, 2) Pada umumnya, pengelolaan emosi negatif anak lebih bersifat kuratif, namun
MPK2A menawarkan model pembelajaran yang membantu anak mengelola emosi negatif
secara preventif melalui pemberian pengetahuan dan keterampilan tentang koping, dan
menjadikan koping sebagai bagian dari pembiasaan anak dalam kegiatan sehari-hari di TK, 3)
MPK2A dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Program
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, dan instrumen penilaian yang
sebelumnya tidak ada, 4) MPK2A terdiri dari berbagai sistem pendukung baik media
pembelajaran baik visual dan audio visual serta adanya ruang katarsis, dan 5) Dalam MPK2A
terdapat program yang simultan antara guru atau sekolah dan orang tua melalui pelatihan
secara berkala untuk mengoptimalkan hasil MPK2A. Guru dan orang tua dilibatkan secara
aktif dan bersinergi untuk pengembangan keterampilan koping anak.

Simpulan

MPK2A perlu dikembangkan oleh guru di Taman Kanak-kanak. Untuk
mengoptimalkan perannya, guru perlu mengikuti pelatihan tentang penerapan MPK2A agar
terampil saat melatih anak mengelola emosi negatifnya. Lebih lanjut, Kepala sekolah juga
perlu memfasilitasi kebutuhan guru dalam pengembangan model pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dapat tercapai apabila ada sinergi antara orang tua, guru, dan sekolah. Orang
tua perlu dilibatkan secara aktif dalam pelatihan, memberikan pelaporan, serta membiasakan
anak sesuai dengan arahan guru untuk mendukung optimalisasi hasil model pembelajaran.
Selanjutnya pengembangan dan inovasi media pembelajaran untuk mendukung
implementasi MPK2A perlu terus dilakukan, agar pembelajaran lebih menyenangkan dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai optimal.
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